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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kamu sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”.(QS. Ar-Rad:11)

"Dapartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2005), 98.
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ABSTRAK

Nuraini, 2022: Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Kitab
Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat

Pendidikan karakter pada masa anak-anak atau usia dini sangat penting,
karena pendidikan karakter pada masa anak-anak akan mempengaruhi karakter
seseorang ketika ia sudah dewasa terutama pada perempuan. Apalagi melihat
keadaan era sekarang ini, tentu dalam masyarakat banyak sekali anak perempuan
yang melakukan perilaku menyimpang atau amoral baik dikalangan anak kecil,
remaja, bahkan dewasa. Dengan melihat relita diatas, Dalam proses membentuk
karakter yang kuat dan bertanggung jawab, pondok pesantren menjadi salah satu
lembaga pembentuk karakter. Pada pondok pesantren juga mempelajari kitab-
kitab klasik salah satunya kitab Akhlak Lil Banat yang mana didalamnya terdapat
akhlak seorang wanita yang harus dilakukan dan ditinggalkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1.) Bagaimana
Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat dalam Pendidikan Karakter di Pondok
Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember?
2.) Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Kitab
Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember? 3.) Bagaimana Dampak Pendidikan
Karakter dalam Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-
Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember?

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, dengan pendekatan kualitatif deskriptif jenis Field Reasearch. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif menurut Miles dan
Huberman yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dan untuk keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi teknik
dan triangulasi sumber.

Hasil .dari penelitian_ini adalah: Pertama,Pembelajaran kitab Akhlak Lil
Banat ini mempelajari tentang-akhlak searang perempuan.dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam pembelajarannya menerapkan sesuai isi atau kaidah kitab
Akhlak Lil Banat yang sudah di pelajari. Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab
Akhlak Lil Banat ini ustasdz memberikan motivasi-motivasi yang ada
sambungannya dengan pembelajaran pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil
Banat, dalam proses pembelajaranya menggunakan beberapa metode diantaranya
metode ceramah, uswatun khasanah, tanya jawab dan bandongan. dan untuk
media yang digunakan yaitu kapur, papan tulis, penghapus dll. Kedua, Adapun
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter Religius, Tanggung Jawab, dan Peduli
sosial. Ketiga, Dampak dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam
pembelajaran kitab Akhlakul Lil Banat memiliki dampak yang besar kepada para
santri, khususnya dalam pembentukan kepribadian dan karakter para santri.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pada zaman modern seperti sekarang ini, persaingan hidup semakin
ketat, maka setiap orang harus mempunyai bekal untuk bisa bersaing. Salah
satu bekalnya adalah pendidikan yang baik. Dalam pembangunan bangsa,
salah satu faktor yang memengaruhi masa depan bangsa adalah karakter.
Sedangkan karakter suatu bangsa tergantung pada pendidikan yang akan
mengarahkan dan membawanya menjadi lebih baik. Dengan karakter yang
baik akan menumbuhkan intelektualitas anak didik yang baik, dan dengan
demikian, manusia akan memiliki kepribadian, keterampilan, dan karakter.

Pendidikan karakter pada masa anak-anak atau usia dini sangat
penting, karena pendidikan karakter pada masa anak-anak akan mempengaruhi
karakter seseorang ketika ia sudah dewasa. Apabila akhlak anak-anak baik,
maka besar kemungkinan akhlaknya ketika dewasa juga akan baik. begitu juga
sebaliknya, apabila pada masa anak-anak seseorang tidak mendapat
pendidikan akhlak yang baik, maka akhlaknya juga akan buruk ketika dewasa.
Krisis akhlak yang semakin meningkat akhir-akhir-ini‘akan berpengaruh pada
akhlak para generasi muda di'masa yang akan datang.

Imam Ghazali menganggap bahwa karakter merupakan lebih dekat
dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang
telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu

dipikirkan lagi.!

! Heri Gunawan, Pendidikan karakter: Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012), 3.



Sedangkan dalam sejarah pendidikan Islam, nabi Muhammad Saw,
menegaskan bahwa misi beliau diutus oleh Allh Swt. Didunia guna
menyempurnakan akhlak dan mengupayakan pembentukkan karakter yang
baik (good Character) melalui perilaku beliau yang disebutkan dengan

uswatun hasanah. Sebagaimana diterangkan dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21:

(2 LSl 555
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.
(QS. Al-Ahzab :21).

Juga dipertegas dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat,

berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap dan mandiri, sehat
jasmani dan rohani, serta bertanggungjawab pada masyarakat dalam
rangka mencerdasaskan kehidupan bangsa”.

Manusia ‘membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Urgensi dari
proses ‘pendidikan ‘yang' dijalankan’ “adalah- untuk'~membentuk karakter
manusia. Pada dasarnya, manusia' yang memiliki karakter positif siginifikan
akan terdampak pada perilaku dan juga eksistensinya di masyarakat.
Sehubung dengan pentingnya pelaksanaan pendidikan karakter tersebut

menuntut semua pihak untuk berperan aktif untuk bisa melaksanakan

pendidikan karakter.

2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2005), 156.
¥ Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



Karakter merupakan suatu pondasi utama dalam diri setiap anak
perempuan. Karena dengan karakter itu dapat menjadikan jati diri atau ciri
khas dari setiap anak perempuan. Karakter adalah watak atau sifat dasar yang
terdapat pada setiap diri. Seorang anak perempuan merupakan tonggak
terbentuknya suatu negara. Bahkan ada pepatah mengatakan baiknya suatu
negeri tergantung pada baiknya seorang perempuan. Ini sungguh jelas bahwa
di pundak perempuan lah kemajuan suatu negara tercipta. Anak perempuan
yang terdidik dengan karakter yang baik sejak kecilnya akan mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kelak jika ia menjadi istri lalu menjadi
seorang ibu maka ia akan mendidik anak-anaknya dengan karakter yang baik.

Apabila kita melihat keadaan era sekarang ini, tentu dalam masyarakat
banyak sekali anak perempuan yang melakukan perilaku menyimpang atau
amoral baik dikalangan anak kecil, remaja, bahkan dewasa. Seperti pergaulan
bebas, tidak menghormati orangtua, menyepelekan guru, kurangnya unggah-
ungguh dalam berbicara dengan lebih muda, berkata yang kurang sopan, serta
banyak lagi sifat serta perilaku negatif lainnya:

Pada era saat ini juga banyak anak perempuan yang lebih memilih
hura-hura, bermalas-malasan 'dalam: menuntut ilmu sedangkan perlu
dimengerti bahwa mereka punya kewajiban-kewajibansebagai penerus bangsa
yakni belajar.

Dengan melihat realita diatas, hal inilah yang menjadi momok penting
yang perlu diselesaikan agar generasi muda sebagai penerus bangsa dapat

meneruskan budaya-budaya bangsa. Usaha yang dapat dilakukan dalam



rangka mewujudkan akhlak anak menjadi baik dengan cara menanamkan
pendidikan  karakter pada anak terutama anak perempuan dan
mengembangkan potensi-potensi positif agar menjadi anak yang baik yang
berakhlakul karimah.

Dalam proses membentuk karakter yang kuat dan bertanggung jawab
tidaklah cukup suatu pendidikan hanya mengandalkan dari pendidikan formal
saja, akan tetapi perlu dukungan dan kerja sama dengan lembaga pendidikan
di luar sekolah, diantaranya melalui pendidikan pondok pesantren.

Dalam pendidikan Islam Indonesia, pesantren dikenal sebagai salah
satu jenis pendidikan yang bersifat tradisional untuk mempelajari, memahami,
mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Lembaga
pesantren hidup sejak ratusan tahun (300-400) tahun yang lampau, dan telah
menjadi bagian yang mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar umat
Islam Indoneisa, yang merupakan golongan mayoritas bangsa Indonesia, dan
telah mengalami perubahan dari:masa ke masa sesuai perjalanan hidup umat.*

Pondok pesantren adalah  sebuah ‘bentuk “lembaga pendidikan yang
eksistensinya cukup lama dinegara indonesia dan terbukti memiliki kontribusi
besar dalam berbagai aspek kehidupan. Pesantren juga menjadi lembaga
pendidikan yang dianggap sempurna yang dipilih oleh masyarakat sebagai
tempat pendidikan, pengajaran, dan pembinaan bagi anak-anaknya. Hal ini

tentunya disebabkan karena salah satu fungsi yang dikatakan oleh Nata dalam

* Matuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 55.



Soekarno bahwa pesantren memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikan yang
memiliki benteng pertahanan moral. Sebab pesantren merupakan lembaga
pendidikan tradisional yang menghayati dan mengamalkan agama Islam
dengan menekankan pentingnya moral sebagai pedoman kehidupan
masyarakat sehari-hari.”

Tujuan pesantren adalah membentuk kepribadian muslim yang
menguasai ajaran-ajaran islam dan mengamalkannya, sehingga bermanfaat
bagi agama, masyarakat, dan negara®. Pesantren memberikan kontribusi besar
dalam membentuk akhlak santri, didalam pesantren pendidikan akhlak sangat
diutamakan. Setiap santri harus menanamkan akhlak yang baik didalam
dirinya masing-masing agar mengetahui perbedaan antara santri dengan
masyarakat umum, tetapi juga banyak dijumpai sebagian santri yang belum
sepenuhnya mampu mencerminkan akhlak yang baik. Di dalam pondok
pesantren, akhlak yang baik sangat ditekankan bagi santri, karena masyarakat
akan memandang santri dari akhlaknya bukan yang lainnnya. Oleh karena itu
setiap pondok pesantren:memberikan-pembelajaran khusus dalam pendidikan
akhlak dan penanaman nilai-nilai karakter.

Dalam konteks | pendidikan Kkarakter, ‘pondok pesantren bukanlah
sekolah atau madrasah, walaupun di lingkungan pesantren sekarang ini telah
banyak pula didirikan unit-unit pendidikan formal dan kursus-kursus.

Pesantren mempunyai kepemimpinanan, ciri-ciri khusus, dan macam

> Sukarno, Budaya Politik Pesantren (Yogyakarta, Interpena, 2012), 36.
® Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi(Jakarta: Erlangga, 2008), 2.



kepribadian yang oleh karakteristik pribadi sang kyai, unsur-unsur pemimpin
pesantren, bahkan juga aliran keagamaan yang dianut.

Pada saat ini, pondok pesantren menjadi tempat yang banyak orang tua
tuju untuk memberikan pendidikan islami kepada anaknya. Pondok pesantren
tetap mengajarkan ilmu agama dan sekarang banyak ditambahkan ilmu umum
seiring perkembangan zaman.

Pendidikan karakter santri bertujuan untuk membentuk karakter baik
pada diri santri agar mempunyai perilaku dan kebiasaan yang baik ketika
berada dimasyarakat. Seperti pada Pondok Pesantren Al-Barokah An-nur
Khumairoh Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, santri dituntut untuk
berakhlakul karimah/ terpuji yang sesuai dengan motto pondok beserta panca
jiwa pondok yang mana menyebutkan salah satunya berbudi luhur,
berpengetahuan luas, keikhlasan, kesederhanaan, berdikari dan ukhuwah
islamiyah. Dengan harap kedepannya para santri dapat mengaplikasikan
karakter tersebut dengan baik dalam kehidupan di masyarakat luas.

Pondok ipesantren:Al-Barokah. An-Nur Khumairah |Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember - ini:merupakan pondok pesantren yang terletak di sebuah
desa Ajung kabupaten Jember Jawa Timur. Yayasan pondok pesantren ini
didirikan pada tahun 2010 oleh hamba Allah dan pejuang pendidikan oleh KH.
Achmad Syamsuri, dan pondok ini diasuh oleh menantunya KH. Abdul
Wasik, MA.

Yayasan pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah ini

memiliki dua jenjang pendidikan dengan kurikulum Kulliyatul mu’alimin al-



Islamiyah (KMI), yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah Aliyah
(MA).

Kurikulum di Yayasan Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai religius, karakter keagamaan, konteks mendidik dan
mencegah hal-hal negatif yang terjadi seiring berkembangnya zaman. Oleh
sebab itu, pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah ini menjadi salah
satu solusi untuk mengembangkan pribadi santri diusia remaja tersebut.
pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah ini bersifat integritas,
mengintegritaskan ilmu agama dan umum menjadi kesatuan yang utuh dan
komprehensif meliputi seluruh bidang kecakapan baik intelektual emosional
maupun spiritual dan meliputi seluruh ranah pengembangan pribadi kognitif,
afektif, maupun psikomotorik, mengingat juga salah satu orientasi pendidikan
di Yayasan Al-Barokah An-Nur Khumairah ini adalah kemasyarakatan Life
style memperoleh perhatian yang serius dalam kurikulum yayasan Al-barokah
An-Nur Khumairoh,’

Setiap. kegiatan santri juga ' /dibimbing. dengan ustad/ustadzah,
pengurus, ataupun dibimbing langsung oleh [Kyai yang dijadikan sebagai
sarana menumbuhkan jiwa mandiri, disiplin, toleransi, bertanggung jawab,
dan setiap kegiatan menjadi sarana strategis kondusif dan hidup yang tertanam
dalam jiwa sesuai dengan panca jiwa pondok tersebut meliputi keikhlasan,

kesederhanaan, berdikari, menegakkan ukhwah islamiyah, dan jiwa kebebasan

"Observasi, di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur, Juni 2022.



yang mengacu pada nilai kehidupan islami dengan disiplin dan bertanggung
jawab sebagai alatnya.

Yayasan pondok pesantren ini mengajarkan berbagai kitab klasik salah
satunya Kkitab Akhlak Lil Banat ini yang mana menjadi salah satu pedoman
pembentukan karakter peserta didik di lembaga pondok pesantren. Kandungan
isinya sangatlah berbobot dan lengkap, tak hanya menerangakan tentang
akhlak mencari ilmu, tapi mencangkup akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
Kitab ini juga menjelaskan tentang beberapa akhlak yang harus dilakukan dan
juga ditinggalkan oleh seorang santri. Jika santri sudah mempelajari kitab ini
maka santri juga akan mengetahui akhlak yang harus dihindari maupun akhlak
yang harus dilakukan. Dan diharapkan santri bisa mengambil pengetahuan
yang positif untuk menunjang seorang siswa berprilaku dan mempunyai
karakter yang baik pula. Pembentukan akhlak dalam kitab ini tidak hanya
sebatas perilaku islami saja, tetapi juga penguatan ibadah yang perlu di
lakukan.

Yayasan. | pondak - pesantren <. Al-Barokah - An-Nur Khumairoh ini
merupakan salah satu'madrasah yang terintegrasi~dengan pondok pesantren
yang mana santri berasal dari berbagai daerah, latar belakang pendidikan,
keluarga maupun lingkungan yang berbeda. Sehingga, otomatis sikap,
karakter, kepribadian dan watak mereka pun tidak sama,

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti memfokuskan

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Implementasi Pendidikan



Karakter Dalam Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat Di Pondok Pesantren

Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis dapat merumuskan fokus

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat dalam Pendidikan
Karakter di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Kitab
Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember?

3. Bagaimana Dampak Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Kitab
Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, ‘tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk ' Mengetahui = Pembelajaran ' Kitab Akhlak ' Lil| Banat dalam
Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember?

2. Untuk Mengetahui Pelaksaanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur

Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember?
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3. Untuk Mengetahui Dampak Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang diberikan setelah

melakukan penelitian, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumbangan dalam upaya memberikan informasi ilmiah terkait

tentang pentingnya pendidikan karakter santri melalui pembelajaran
kitab Akhlak Lil Banat.

b. Mengembangkan wawasan keilmuan dalam pendidikan khususnya
pada Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember.

2. Manfaat Praktis
a. BagiPeneliti

Penelitian = ini. | diharapkan = dapat. menambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman dalam penulisan karya ilmiah.

b. Bagi pihak pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi penyelenggara
pendidikan di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, khususnya terkait dengan

pendidikan karakter santri di pesantren. Selain itu, peneliti ini dapat
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menjadi bahan pertimbangan untuk selanjutnya digunakan oleh
peneliti lain sebagai informasi dalam rencana penelitian lanjutan
terhadap permasalahan-permasalahan yang serupa dengan obyek yang
berbeda.
c. Bagi Uin Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang pendidikan
karakter melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat. Semoga
penelitian ini dapat berguna untuk pengembangan ilmu.
d. Bagi pihak umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh-
contoh dan pembelajaran yang berharga tentang bagaimana cara
membentuk karakter yang baik yang bisa menjadi suri tauladan bagi
masyarakat sekitar.
E. Definisi Istilah
Definisi jistilah ‘berisi. itentang | pengertian- istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian‘peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap imakna istilah sebagaimana yang dimaksud
oleh peneliti. Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan sebagai
berikut:
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan,

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak
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baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan
sikap.

Implementasi yang dimaksud dalam kajian ini yaitu penerapan,
aplikasi pelaksanaan, pengalaman mempraktekkan pembelajaran kitab
Akhlak Lil Banat dalam pendidikan karakter santri di pondok pesantren

Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan upaya penanaman kecerdasan dalam
berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya,
diwujudkan dalam interaksi dengan tuhannya, diri sendiri, antar sesama
dan lingkungannya. Nilai-nilai luhur tersebut antara lain: kejujuran,
kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, dan kecerdasan berpikir.

. Pembelajaran Akhlakul lil Banat

Pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk mengubah tingkah laku
yang diusahakan roleh-dua belah-pihak: yaitu jantar pendidik dan peserta
didik'sehinggalterjadi komunikasi dua arah.

Kitab Akhlak Lil Banat adalah kitab yang dikarang oleh ustadz
Umar bin Ahmad Bardja. Kitab ini memuat tentang pedoman-pedoman
tingkah laku anak-anak perempuan. Kitab ini terdiri dari 4 juz.

Jadi maksud dari Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat Di Pondok Pesantren Al-Barokah

An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember ini yaitu proses
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pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak lil banat yang mempelajari
mengenai segala tingkah laku seorang perempuan yang diterapkan di
pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Untuk
mempermudah dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan bab-
bab agar memberikan kemudahan serta pemahaman dalam pembahsan ini.
Berikut akan dikemukakan secara umum pembahasan skripsi ini.

Bagian awal terdiri dari: halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar
gambar.

Bab satu, berisi pendahuluan, pada bab ini dibahas mengenai latar
belakang masala, fokus masalah, diuraikan juga mengenai tujuan penelitian,
manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, definisi istilah serta sistematika
pembahasan.

Bab dua, berisi kajian: kepustakaan:menguraikan penelitian terdahulu
dan kajian teori yang terkait dengan penelitian,yang akan dilakukan pada saat
ini.

Bab tiga, berisi metode penelitian menguraikan tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan

data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
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Bab empat, berisi penyajian data dan analisis, meliputi gambaran
obyek penelitian, penyajian data dan analisis data, serta pembahasan temuan
yang diperoleh dilokasi penelitian.

Bab lima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan dari beberapa
pembahasan tentang hasil analisis data penelitian yang diteliti, serta saran-
saran yang berkaitan dengan pokok bahasan dari obyek penelitian.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka, penyajian keaslian tulisan dan

lampiran-lampiran.®

® Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember, UIN KHAS Jember, 2021), 70-78.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengesampingkan penelitian
sebelumnya yang melakukan penelitian yang sama. Tujuannya adalah untuk
menguji adanya keterkaitan peneliti yang telah dilakukan, disamping itu
untuk menghindari adanya tudingan plagiat meskipun hal tersebut terjadi
karena faktor kebetulan saja.

Adapun beberapa kajian yang hendak dikembangkan, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmatiar Gina, mahasiswi UIN Maulana
Malik Ibrahim tahun 2017 dengan judul penelitian *“ Nilai-nilai Karakter
Dalam Kitab Akhlaqul Lil Banat dan Implementasinya Pada Santri di
Pondok Pesantren Babussalam Malang”.

Dengan fokus penelitian 1) Apa saja nilai karakter yang
terkandung dalam kitab Al Akhlaqul Lil Banat jilid 1 Karya Ustadz Umar
bin AhmadBardja 2).Bagaimana. Implementasi nilai-nilai karakter pada
santri. | dii Pondok @ Pesantren Babussallam. = Malang. Peneliti ini
menggunakan metode kualitatif, dengan jenis penelitian kepustakaan dan
lapangan. Teknik ini menggunakan pengumpulan data berupa 1) teknik
bersifat kajian isi, 2) tehnik observasi 3) wawancara 4) dokumentasi.
Teknik analisis datanya meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa: 1) nilai-nilai karakter dalam kitab Akhlaqul Lil

15
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Banat berjumlah 5, Religius ( Akhlak kepada Allah, Akhlak kepada Rasul
dan amanah), Disiplin, Peduli Lingkungan, Cinta Kebersihan, Peduli
Sosial (sopan santun, menghormati orang lain, akhlak kepada orangtua,
akhlak kepada saudara, akhlak kepada kerabat, akhlak kepada pembantu,
akhlak kepada tetangga, akhlak kepada guru, akhlak kepada teman, akhlak
dalam perjalanan, akhlak kepada siswi ketika disekolah. 2) ada tiga nilai-
nilai karakter yang diimplementasikan di Pondok Pesantren Babussalam
Malang, yaitu religius, nilai disiplin, dan nilai peduli sosial.’

Persamaan dalam penelitin terdahulu dengan peneliti yaitu sama-
sama terdapat pada pendidikan karakter yang terdapat pada santri di
pondok pesantren. Persamaan lainnya terdapat pada metode kualitatif dan
sama-sama menggunakan kitab Akhlak Lil Banat.

Perbedaan dalam skripsi peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu
terdapat pada letak pondok pesantren yang terletak di Malang, sedangkan
peneliti terletak di kecamatan Ajung Jember. Perbedaan lainnya terletak
ada jenis| penelitian yang mana| penelitian terdahulu menggunakan jenis
kepustakaan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Zakiya, mahasiswi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, tahun 2018, dengan judul penelitian «
Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuhal Waladdan

Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter Anak”.

® Hikmatiar gina, “ Nilai-nilai Karakter Dalam Kitab Aklakhul Lil Banat dan Implementasinya
Pada Santri di Pondok Pesantren Babussalam Malang”.(Skripsi, Uin Maulana Malik Ibrahim,
2017).
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Dengan fokus penelitian, 1) Bagaimana konsep pendidikan karakter
menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad? 2) Bagaimana relevansi
konsep pendidikan karakter menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal
Walad terhadap pendidikan karakter anak?. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (Library research) penulis mengkaji konsep
pendidikan karakter menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad,
Teknik pengumpulan datanya dengan cara Editing, Organizing,
Verivication. Metode yang digunakan metode kualitatif bersifat deskriptif.
Teknik analisis data menggunakan isi (conten analysis),. Hasil penelitian
ini yaitu : 1) Nilai-nilai pendidikan karakter menurut Al-Ghazali dalam
kitab Ayyuhal Walad yaitu (a) karakter religius: mempunya akhlak yang
mulia, dan mengendalikan hawa nafsu, (b) karakter toleransi: saling
menghargai, tidak saling mencela dan menggunjing, (c) karakter kerja
keras: tidak gampang menyerah dan rajin belajar, (d) karakter kreatif:
mempunyai ambisi yang kuat dan berkomitmen tinggi, (e) karakter rasa
ingin: semangat 'belajar 'yang. tinggi .dan: selalu ingin| tahu, (f) karakter
tanggung-jawab: dapat dipercaya, peduli lingkungan dan selalu berkata
jujur. 2) Relevansi pendidikan karakter menurut Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuhal Walad terhadap pendidikan karakter bagi anak meliputi: karakter
religius, karakter toleransi, karakter kerja keras, karakter kreatif, karakter

rasa ingin tahu, dan karakter tanggung jawab. ™

1 Nur Zzakiyah, “Konsep Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal
Waladdan Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter Bagi Anak”, (Skripsi, IAIN Ponorogo,
2018).
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Persamaan dari penelitian ini yaitu sama membahas tentang
pendidikan karakter sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Perbedaan dalam skrispi ini terletak pada pengumpulan datanya
yang menggunakan Editing, Organizing, verivication. Sedangkan pada
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berdasarkan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Perbedaan lainnya yaitu dalam penelitian terdahulu ini peneliti fokus
mengkaji pendidikan karakter menurut Al-Ghazali pada kitab Ayyuhal
Walad sedangkan peneliti menggunakan Kitab Akhlak Lil Banat.
Penelitian yang dilakukan oleh Nikmaturrohmah, Mahasiswi I1AIN
Tulungagung  tahun 2018 dengan judul penelitian “Implementasi
Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di MI Bendiljati
Wetan Sumbergempol Tulungagung”.

Dengan fokus penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana
penerapan pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan. 2) Bagaimana
karakter yang terbentuk pada.diri peserta didik dari kegiatan keagmaan
yang' diterapkan,” 3) Bagaimana hambatan yang dialami dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di
MI Bediljati Wetan.Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik sumber datanya dari sumber data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis datanya menggunkana teknis analisis dari Miles

Huberman yang meliputi, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan. Dengan hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa, 1)
Kegiatan keagamaan di MI Bendiljati Wetan yang digunakan sebagai
sarana pendidikan karakter diterapkan dengan berbasis pembiasaan,
sehingga kegiatan dilaksanakan secara berulang-ulang atau rutin dengan
tujuan agar dapat terbentuk kebiasaan dan karakter baik pada diri peserta
didik.selain itu peran guru dalam membimbing, mendidik, serta mengajar
disetiap kegiatan keagamaan yang diterapkan juga turut membantu dalam
mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan karakter yaitu terbentuknya
nilai-nilai karakter baik pada peserta didik. 2) Kegiatan keagamaan yang
dijadikan kegiatan pembiasaan sehingga adanya pengulangan kegiatan
keagamaaan secara rutin berdampak pada terbentuknya karakter pada
peserta didik yaitu antara lain: (a) religius, (b) disiplin, (c) tanggung
jawab, (d) bersahabat/komunikasi, (e) toleransi, dan (f) peduli sosial. 3)
hambatan yang dialami dalam menjalankan kegiatan keagamaan di Ml
Bendiljati Wetan yaitu antara lain: (a) kurang kompaknya para guru, (b)
kurangnya sarana dan |prasarana. pendukung kegiatan keagamaan, (c)
peserta didik yang kurang disiplin, ‘serta (d) peserta didik yang kurang
paham dengan program yang dijalankan. Kemudian solusi yang digunakan
untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan cara guru memberikan
pendampingan pada peserta didik serta pihak sekolah secara sedikit demi

sedikit terus memperbaiki sarana dan prasarana penunjang kegiatan.*!

"' Nikmaturrohmah, “ Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di MI
Bediljati Wetan Sumbergempol Tulungagung”. ( Skripsi, IAIN Tulungagung, 2018).
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Persamaan dalam skripsi ini dengan peneliti yaitu terdapat pada
Teknik pengumpulan datanya yang menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis datanya juga menggunakan teknis analisis dari
Miles Huberman yang meliputi, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Persamaan lainnya yaitu sama-sama meneliti
pendidikan karakter.

Perbedaannya yaitu pada skripsi ini pendidikan karakter nya

melalui kegiatan yang terdapat pada MI, dan lokasinya bertempat di
Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. Sedangkan pada skripsi
peneliti yaitu melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di Pondok
pesantren Al-Barokah An-Nur yang terletak di Ajung Kabupaten Jember.
. Penelitian yang dilakukan oleh Umul Khoirotin Ni’mah, mahasiswi IAIN
Jember pada tahun 2019 dengan judul skripsi “Penanaman Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Santri Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat
Pagar Nusa di Pondok Pesantren An-Nur Haji Alwi Rambigundam
Rambipuji Jember”

Penelitian jini. menggunakan, pendekatan 'kualitatif, menggunakan
analisis deskriftif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Fokus penelitian yang diteliti
adalah.1) Bagaimana cara penanaman nilai pendidikan karakter religius
santri melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di Pondok
Pesantren An-Nur Haji Alwi. 2) Bagaimana penanaman nilai pendidikan

karakter disiplin santri melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar



21

nusa di pondok pesantren An-Nur Haji Alwi. 3) Bagaimana cara
penanaman nilai pendidikan karakter kerja keras santri melalui kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di Pondok Pesantren An-Nur Haji
Alwi. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa 1) Cara penanaman nilai
pendidikan karakter religius santri melalui kegiatan ekstrakurikuler
kegiatan pencak silat pagar nusa di Pondok Pesantren An-Nur Haji Alwi
dilakukan dengan metode pembiasaan, yaitu : berdoa bersama sebelum
dan sesudah latihan diawali dengan membaca surat Al-fatihah dan tawasul
bersama-bersama yang dipimpin oleh pelatih dan didalam bela diri lebih
mengutamakan pengajaran tentang ilmu akhlak yang sudah tertera dalam
gerakan salam pagar nusa. 2) cara penanaman nilai pendidikan karakter
disiplin santri melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di
Pondok Pesantren An-Nur Haji Alwi dilakukan dengan datang tepat waktu
dan ketika terlambat harus siap menerima sanksi, menunjukan kepatuhan
kepada pelatih pada saat melaksanakan ujian kenaikan tingkat, dan ketika
ujian kenaikan tingkat-harus dilakukan dengan mandiri sesuai aturan yang
sudah ditentukan pelatih. 3) cara penanaman nilai pendidikan kerja keras
santri melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di Pondok
Pesantren An-Nur Haji Alwi dilakukan bersungguh-sungguh dalam
berlatih dan pada saat pemilihan perlombaan santri bekerja keras untuk

menampilkan yang terbaik tanpa pantang menyerah untuk terus berlatih.*?

2 Umul Khoirotin Ni’amah, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Santri Melalui
Kagiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di Pondok Pesantren An-Nur Haji Alwi
Rambigundam Rambipuji Jember”. (Skripsi IAIN Jember, 2019).
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Persamaan dalam penelitian ini dengan peneliti lakukan, yaitu
sama-sama meneliti pendidikan karakter yang diterapkan di pondok
pesantren. Persamaan lainnya sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif berdasarkan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Perbedaannya dalam penelitian ini dengan peneliti yaitu terdapat

pada pembelajarannya yang menggunakan kitab Akhlakul Lil Banat
sedangkan dalam skripsi ini melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa. Lokasi yang digunakan pada skripsi ini terletak di
Rambigundam Jember sedangkan lokasi peneliti terletak pada Kecamatan
Ajung kabupaten Jember.
Penelitian yang dilakukan oleh M.llyas, mahasiswa UIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi tahun 2019 dengan judul penelitian “Implementasi
Pembelajaran Kitab Akhlaqul Lil Banin dalam Pembentukan Akhlak
Santri Di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Kota Jambi”.

Dengan fokus penelitian 1). Bagaimana implementasi pembelajaran
kitab' Akhalaqul’ Lil Banin dalam pembentukan akhlak santri di Pondok
Pesantren Modern | Al-Hidayah Kota Jambi, 2) Bagaimana hasil
implementasi pembelajaran kitab Akhlaqul Lil Banin dalam pembentukan
akhlak santri di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Kota
Jambi.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menggunakan
analisis deskriftif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan dari penelitian ini
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disimpulkan bahwa proses pembelajaran kitab Aklaqul Lil Banin di
Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Kota Jambi berjalan dengan baik
dibuktikan dengan adanya pengawasan langsung dari muddabir Ma’had
(pengurus asrama), perwakilan pengasuhan santri putra dan penetapan
jadwal atau waktu, serta adanya ustadz yang mengajarkan.*®

Persamaan dalam skripsi ini dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat yang terdapat pada
santri di Pondok pesantren. Persamaan lainnya menggunakan pendekatan
kualitatif analisis deskriptif yang menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Perbedaan dalam skripsi ini dengan peneliti yaitu terdapat pada
pendidikan karakter dan pembentukan akhlak santri. Lokasi dalam peneliti
terdahulu terletak di kota Jambi sedangkan pada peneliti terletak di
kecamatan Ajung Jember.

Untuk menguraikan perbedaan penelitian ini dengan penelitian

terdahulu dapat'dijelaskan sebagai-tabel berikut:

Akhlaqul Lil Banat
dan Implementasinya
Pada Santri di
Pondok Pesantren

terdapat pada santri
di pondok pesantren.
e Menggunakan

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
No Nama, Judul, Persamaan Perbedaan
Tahun
1 Hikmatiar Gina, e sama-sama terdapat | e Perbedaan dalam  skripsi
*“ Nilai-nilai Karakter | pada pendidikan | peneliti dengan penelitian
Dalam Kitab | karakter yang | terdahulu yaitu terdapat pada

letak pondok pesantren yang
terletak di Malang,
sedangkan peneliti terletak di

BM.llyas, “ Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlag Lil Banin Dalam Pembentukan Akhlak
Santri DiPondok Pesantren Modern Al-Hidayah Kota Jambi” . (Skripsi, Uin Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, 2019).
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Babussalam Malang”
2017.

metode kualitatif

e sama-sama
menggunakan  Kitab
Akhlak Lil Banat.

kecamatan Ajung Jember.

e Jenis penelitian yang mana
penelitian terdahulu
menggunakan jenis
kepustakaan. Perbedaan
dalam skripsi peneliti dengan
penelitian terdahulu yaitu
terdapat pada letak pondok
pesantren yang terletak di
Malang, sedangkan peneliti
terletak di kecamatan Ajung
Jember.

Nur Zakiya,“Konsep
Pendidikan Karakter
dalam Kitab Ayyuhal
Walad dan
Relevansinya
Terhadap Pendidikan
Karakter Anak”,
2018.

e Sama-sama
membahas  tentang
pendidikan karakter.

e Menggunakan
metode kualitatif

e Perbedaan dalam skrispi ini
terletak pada pengumpulan
datanya yang menggunakan

editing, organizing,
verivication. Sedangkan pada
peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif

deskriptif berdasarkan teknik
pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

epenelitian  terdahulu  ini
peneliti  fokus  mengkaji
pendidikan karakter menurut
Al-ghazali pada kitab
Ayyuhal Walad sedangkan
peneliti menggunakan Kitab
Akhlak Lil Banat.

Nikmaturrohmah,
“Implementasi
Pendidikan Karakter
melalui Kegiatan
Keagamaan di Ml
Bendiljati Wetan
Sumbergempol
Tulungagung” 2018.

¢ Sama-sama
menggunakan Teknik
pengumpulan
datanya
menggunakan
observasi,
wawancara,
dokumentasi.
Analisis datanya juga
menggunakan teknis

dan

analisis dari  Miles
Huberman yang
meliputi, reduksi

data, penyajian data,
dan penarikan

ePerbedannya. vyaitu pada
skrispi ini pendidian
karakternya melalui kegiatan
yang terdapat pada MI, dan

lokasinya  bertempat  di
Bendiljati Wetan Sumber
Gempol Tulungagung.
Sedangkan pada  skripsi
peneliti yaitu melalui
pembelajaran kitab Akhlak
Lil  Banat di  pondok
pesantren Al-Barokah An-
Nur  Khumairah  Ajung
Jember.
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kesimpulan.

Umul Khoirotin
Ni’mabh,

“ Penanaman Nilai-
nilai Pendidikan
Karakter Santri
Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler

Pencak Silat Pagar

Nusa di Pondok
Pesantren An-Nur
Haji Alwi Rambi

Gundam Rambipuji
Jember”, 2019

e Sama-sama meneliti
pendidikan karakter
yang diterapkan di
pondok pesantren

e Menggunakan
pendekatan kualitatif
deskriptif.
Pengumpulan
datanya
observasi,
wawancara,
dokumentasi.

melalui

Perbedaannya dalam
penelitian ini dengan
peneliti yaitu terdapat pada
pembelajarannya yaitu kitab
akhlak lil banat sedangkan
skrisi ini melalui
ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa.

Lokasi yang digunakan pada
skripsi  ini  terletak di
Rambigundam Jember.
Sedangkan peneliti di Ajung
Kabupaten Jember.

M.llyas,
“Implementasi
Pembelajaran  Kitab
Akhlaqul Lil Banin
dalam Pembentukan
Akhlak Santri Di
Pondok Pesantren
Modern Al-Hidayah
Kota Jambi” 2019.

e Sama-sama meneliti
pendidikan karakter

e menggunakan
pendekatan kualitatif
analisis deskriptif
yang menggunakan
teknik pengumpulan

data melalui
observasi,
wawancara dan
dokumentasi.

e Perbedaan pada kitab skripsi

peneliti  menggunaka ktab
Akhlak Lil Banatsedangakan
peneliti terdahulu
menggunakan Kkitab Akhlak
Lil Banin.

e Lokasi penelitian terdahulu

terletak di dikota Jambi
sedangkan peneliti terdapat
di lokasi Ajung.

Sementara itu, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

terdahulu adalah terletak pada objek penelitian nya, yaitu Pondok Pesantren

Al-Barokah _An-Nur . Khumairah Kecamatan Ajung. Kabupaten Jember.

Disamping itu, penelitian ini lebih fokus membahas mengenai 3 pendidikan

karakter yang diterapkan dipondok pesantren yaitu Religius, Peduli sosial,

dan tanggung jawab.

. Kajian Teori

Pada bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara luas dan

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
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permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus penelitian dan
tujuan penelitian.** Adapun kajian teori yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan Karakter
a. Pengertian pendidikan karakter
Pengertian pendidikan karakter berasal dari dua kata yaitu
pendidikan dan karakter. Pendidikan lebih merujuk pada kata kerja,
sedangkan karakter lebih merujuk pada sifatnya.™
Pendidikan adalah pembinaan anak bangsa. ** Pendidikan
merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia
dalam segala aspek kehidupan manusia.'’Dalam arti sederhananya
pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan karakter
atau pedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.™®
Adapun pendidikan. dalam ‘KamusBesar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

sekelompok orang dalam rangka mendewasakan manusia melalui

% Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Jember: UIN KHAS Jember Press, 2021), 46.
®rjus Indrawan dan Hadion Wijoyo Dkk, Manajemen Pendidikan Karakter, ( Jawa Tengah: Pena
Persada, 2020),33.

18 Beni Ahmad saebani dan Hasan Basri, 1Imu Pendidikan Islam Jilid 11, (Bandung: Pustaka Setia,
2016), 35.

YHujair AH dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, ( Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003),
4,

®Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 1.
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upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk memberikan bimbingan dalam mengembangkan
potensi manusia jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa
kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai
tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara
mandiri.*®

Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa pendidikan adalah daya
upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,
karakter,) pikiran (intelek) dan tumbuh anak, memajukan kehidupan
anak didik selaras dengan dunianya. Dalam pendidikan diberikan
tuntutan oleh pendidik kepada pertumbuhan anak didik untuk
memajukan kehidupannya. Maksud pendidikan ialah menuntun segala
kekuatan kodrati anak didik menjadi manusia dan anggota masyarakat
yang mencapal keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya.?

Dalam 'Undang-Undang-Nomar:20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan dalam pasal '1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

9 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan: Konsep, teori dan Aplikainya,(Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), 24.
?Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan,( Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa), 14.
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negara. 2! Intinya pendidikan selain sebagai proses humanisasi,
pendidikan juga merupakan usaha untuk membantu manusia
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya (Olah rasa, raga
dan rasio) untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan dunia dan
akhirat.

Sedangkan istilah karakter sama sekali bukan satu hal yang baru
bagi kita. Ir.Soekarno, salah seorang pendiri Republik Indonesia, telah
menyatakan tentang pentingnya “national and character building”
bagi negara yang baru merdeka.

Konsep membangun karakter juga kembali dikumandangkan
oleh Soekarno era 1960-an dengan istilah “ berdiri diatas kaki sendiri”
(berdikari). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter
memiliki arti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain.?

Sementara dalam bahasa arab, karakter diartikan “ khulug,
sajiyyah, thab’u (budi pekerti, tabiat, atau watak). Kadang juga
diartikan syakhsiyyah yang artinya lebih dekat dengan personality
(kepribadian). - Sedangkan' menurut" ‘istilah"(terminology), karakter
adalah “ciri “khas * yang-dimiliki “ oleh suatu -benda™atau individu
(manusia). Cirii khas 'tersebut adalah asli, dan mengakar pada

kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin

21 UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU Rl No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas.

22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta, Gramedia Pustaka
Utama, 2014) Edisi Revisi ke 4 Cet.ke 8, 623.
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pendorong bagaimana bertindak, bersikap, berujar, serta merespon
sesuatu.?

Imam Ghazali menganggap bahwa karakter merupakan lebih
dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau
perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika
muncul tidak perlu dipikirkan lagi.**

Berdasarkan pada beberapa pengertian diatas, dapat diartikan
bahwa karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu
seseorang yang membedakan antar dirinya dengan orang lain yang
cenderung menetap secara permanen.

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk pola
sifat atau karakter pada anak, agar karakter tersebut dapat tertanam
dan mengakar pada anak. Pendidikan karakter tidak hanya berorientasi
pada aspek kognitif saja, akan tetapi lebih berorientasi pada proses
pembinaan potensi yang ada pada diri anak, dan dikembangkan
melalui pembiasaan sifat-sifat baik, yaitu berupa pengajaran nilai-nilai
karakter yang baik:*

Selain itu,|pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada anak didik yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran, atau kemampuan, dan tindakan untuk

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha

22 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan Karakter,
(‘Yogyakarta: Pustaka llmu Yogyakarta, 2012), 39.

# Heri Gunawan, Pendidikan karakter: Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012), 3.
%5 Sukardi, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, ( Sleman: Kanwa
Publisher, 2018), 47-48.
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Esa (YME), Diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan
hingga menjadi manusia insan kamil. Pendidikan karakter adalah
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada anak didik yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.?®

Menurut Khan pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang
dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana
untuk mengarahkan anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan
proses kegiatan yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan
dan pengembangan budi harmoni yang selalu mengajarkan,
membimbing, dan membina setiap manusia untuk memiliki
kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan menarik. Nilai-
nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati yaitu religius, nasionalis,
cerdas, tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan arif, hormat dan
santun, dermawan, suka menolong, gotong royong, percaya diri, kerja
keras, ' tangguh;  kreatif, - kepemimpinan, demokratis, rendah hati,
toleransi, solidaritas dan peduli.?’

Telah dijelaskan bahwa manusia hendaknya mempunyai karakter
yang positif, salah satunya yaitu sikap bersyukur kepada Allah SWT.

Di dalam Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 12 berbunyi:

g @e

Gle ey b & 05 18 57 05 L T4 41 05 1y
T el e ) g 523 SLEAIT (IS 515 el

®M.Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan Krakter, 45.
2" Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta: Pelangi Publishing,

2010), 34.
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Artinya: "Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada
lugman, vyaitu: “Bersyukurlah (kepada Allah), maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan
Barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.(Qs. Lugman:12).%

Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang manusia harus
mempunyai sikap bersukur kepada Allah SWT.Dan menurut peneliti
bersyukur adalah salah satu bentuk realisasi dari sebuah karakter yang

positif.

QS. Al-Ahzab ayat 21 berbunyi:

-
Yo
-

Al \j&} Q/ L}‘d M’/“ S 3:5::\ fCu\ dé; ‘_é ;SI_JS 33]
YV 158 A 8 Da
Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan

Dia banyak menyebut Allah. (Qs. Al-Ahzab:21)%

Ayat diatas merupakan dalil yang agung dalam meneladani
Rasulullah- SAW dalam semua perkataan, perbuatan, dan keadaan
beliau.Agar senantiasa memiliki budi pekerti yang luhur seperti
Rasulullah SAW:!

Berdasarkan Peraturan President’ No; 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan " Karakter  (PPK) ada beberapa karakter
Indonesia yang harus diajarkan dan dikuatkan kepada anak-anak Kita.
Dalam pasal 3 Perpres No 87 Tahun 2017 disebutkan PPK bisa

dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila didalam

pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur,

28 Alquran, Lugman ayat 12, Alquran dan Terjemahannya, (Kudus: Menara Kudus,2006)
2 Alqur’an, Al-Ahzab ayat 21, Alquran dan Terjemahannya, 420.



32

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
soisal, dan bertanggung jawab.

Generasi muda suatu bangsa sangatlah menentukan maju
tidaknya bangsa tersebut. Maka dari itu, suatu bangsa haruslah
memiliki generasi yang berbudi luhur. Untuk itu perlu adanya
pendidikan karakter untuk menunjang terciptanya nilai pendidikan
budaya dan karakter bangsa.

Ada sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur
universal, yaitu:

a) Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaannya;
b) Kemandirian dan tanggung jawab;
¢) Kejujuran/ amanah, diplomatis;
d) Hormat dan santun;
e) Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/ kerjasama;
). Percaya diri dan pekerja keras;
g) Kepemimpinan dan keadilan;
h) Baik dan rendah hati;
i) Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.®
Kesembilan karakter itu, perlu ditanamkan dalam

pendidikan holistik dengan menggunakan metode knowing the

% Hamdani Hamid dan Bani Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), 35.
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good,the good, dan acting the good. Hal tersebut diperlukan agar anak
mampu memahami, merasakan/mencintai dan sekaligus melaksanakan
nilai-nilai kebajikan. Bisa dimengerti, jika penyebab ketidakmampuan
seseorang untuk berprilaku baik, walaupun secara kognitif anak
mengetahui, karena anak tidak terlatih atau terjadi pembiasaan untuk
melakukan kebajikan.
b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter

Pada dasarnya pendidikan karakter  bertujuan  untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan
pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta
didik diharapkan ~mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, menkaji dan menginternalisasikan
serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia
sehingga | terwujud: dalam: perilaku 'seharihari:*Pendidikan karakter
pada intinya bertujuan untuk ‘membentuk bangsa 'yang tangguh,
gotong royong, berjiwa ‘patriotic, berkembang dinamis, berorientasi
pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuaya dijiwai oleh iman
dan tagwa kepada tuhan yang maha esa berdasarkan pancasila.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter memiliki

fokus pada pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan,

3t Abdulloh Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren Pelajar dan Santri dalam era IT &
Cyber Cultur,(Surabaya: Imtiyaz, 2017), 13.



34

agar dapat menjadi individu yang siap menghadapi masa depan dan

mampu survive mengatasi tantangan zaman yang dinamis dengan

perilaku-perilaku terpuji.

Adapun tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah adalah
sebagai berikut:

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan;

2) Mengevaluasi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian
dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah;

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan
karakter secara bersama;

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan -nilai-nilai| ‘karakter pada, peserta didik sehingga
mereka  memiliki  nilai dan kehidupan “dirinya, ' sebagai anggota
masyarakat dan warga yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.

Selain tujuan diatas, pendidikan karakter juga memiliki lima
tujuan pendidikan karakter yang terperinci sebagai berikut:*?

1) Mengembangkan potensi kalbu /nurani /afektif peserta didik

sebagai manusia dan warga yang memiliki karakter bangsa.

%2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), 17-18.
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2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai—mnilai universal dan tradisi budaya bangsa
yang religius.

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawa peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa.

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, dan penuh Kreativitas dan
persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh
kekuatan.

Adapun fungsi pendidikan karakter yaitu:®

1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berfikiran baik,
dan berprilaku baik.

2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultural.

3) Meningkatkan ‘peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan
dunia, serta dilakukan melalui berbagai, media yang mencangkup
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, sipil, masyarakat politik,
pemerintah, dunia usaha, dan media massa.

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya
berfungsi untuk merubah perilaku kearah yang lebih baik, melainkan

juga untuk mengembangkankan segala potensi yang dimiliki peserta

%% Abdulloh Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren Pelajar dan Santri dalam era IT &
Cyber Cultur, 15.
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didik, dan memberikan penananman pentingnya melakukan
penyaringan dalam memilah-milah nilai-nilai karakter yang baik dan
nilai-nilai karakter yang tidak baik.

c. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di
Indonesia berasal dari empat sumber, yaitu agama, pancasila, budaya
dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.**

Selanjutnya, di dalam pendidikan karakter terdapat nilai-nilai
yang diperjuangkan melalui visi- misi pendidikan. Dalam hal ini
Kementrian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 nilai
pendidikan karakter yang akan digunakan untuk membangun karakter
bangsa melalui pendidikan. Sebenarnya jika dalam Kementrian
Agama, merancang nilai karakter dengan merujuk pada sosok nabi
Muhammad SAW sebagai tokoh paling berkarakter yaitu shiddiq,
amanabh,-tabligh; fathonah. 'Namun menurut Kementrian Pendidikan
Nasional karena ‘di: dalamnya telah ‘mencangkup “dalam berbagai
agama, termasuk islam. 'Dan"juga telah disesuaikan dengan kaidah-
kaidah ilmu pendidikan secara umum dan telah merumuskan standar
kompetensi dan indikator semua mata pelajaran, baik sekolah maupun

madrasah. Delapan belas nilai tersebut adalah:*

%% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan,
74.
% Irjus Indrawan dan Hadion Wijoyo Dkk, Manajemen Pendidikan Karakter, 42-43.
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Religius, Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaranan
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur, Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.

Toleransi, Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

Disiplin, Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras, Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai ketentuan dan faham.

Kreatif, Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, Sikap dan perilaku yang mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis, Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu, Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,

dilihat, dan didengar.
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10) Semangat Kebangsaan, Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11)Cinta Tanah Air, Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjuukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

12) Menghargai Prestasi, Sikap dan tindakan yang mendorong dirinta
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat atau komunikatif, Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

14) Cinta Damal, Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,
serta menghormati keberhasilan oranglain.

15) Gemar Membaca, Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan, Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah dan mengembangkan uapaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17)Peduli Sosial, Sikap dantindakan yang selaku ingin ,memberi

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
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18) Tanggung Jawab, Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan,terhadap
dirinya, masyarakat, lingkungan (alam,sosial, dan budaya), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa.

Jadi dapat disimpulkan dari nilai pendidikan karakter tersebut
yaitu, siswa yang berkarakter ialah siswa yang mempunyai watak
(kepribadian) dan perilaku baik. Namun apabila watak asli dari siswa
tersebut kurang baik maka bisa dibentuk dengan adanya pendidikan.
Karena karakter itu bisa terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan yang
dibiasa dilakukan seseorang.

2. Kitab Akhlakul Lil Banat
a. Biografi Pengarang Kitab Akhlakul Lil Banat

Syeikh Umar bin Ahmad Baradja adalah seorang ulama yang
memiliki akhlak sangat mulia. Beliau dilahirkan di Kampung Ampel
Mghfur, pada tanggal 10 Jumadil Akhir 1331 H /7 Mei 1913 M.
Sejak kecil beliau diasuh dan dididik kakeknya dari pihak ibunya.
Syeikh Hasan bin Muhammad. Bardja, ;seorang-ulama pakar ilmu
nahwu dan figih, Syeikh,Umar memiliki nisbah Bardja yang berasal
dari Seiwun, Hadramaut, Yaman. Sebagai nama nenek moyangnya
yang ke-18, Syeikh Sa’ad yang berlagab Abi Raja’ (yang selalu
berharap). Mata rantai keturunan tersebut bertemu kakek baginda
Nabi Muhammad SAW yang kelima yang bernama Kilab bin

Murrah.
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Penampilan Syeikh Umar sangat bersahaja, yang dihiasi dengan
sifat-sifat ketulusan niat serta keikhlasan dalam segala amal
perbuatan duniawi dan ukhrawi. Beliau juga menjabarkan akhlag
ahlul bait, keluarga Nabi dan para sahabat, dan berusaha untuk selalu
meneladani baginda Nabi Muhammad SAW, dalam setiap tindakan
dan perbuatan. Beliau tidak suka membangga-banggakan diri, baik
tentang ilmu, amal, maupun ibadahnya. Semuanya itu karena sifat
ketawadhu’nya dan rendah hati Syaikh Umar yang sangat tinggi.

Dalam beribadah, dia selalu beristigamah baik shalat fardhu
maupun shalat sunah gabliyah dan ba’diyah, bahkan shalat dhuha
dan tahajud hampir tidak pernah beliau tinggalkan walaupun
berpergian. Kehidupannya dia usahakan untuk benar-benar sesuai
dengan yang digariskan agama. Cintanya kepada keluarga Nabi
SAW dan dzurriyyah atau keturunannya sangat terkenal tak
tergoyahka, juga kepada para sahabat anak didik Rasulullah SAW.
Itulahrpertanda bahwa keimananiyang beliau miliki sangat teguh dan
sempurna.

Pada saat sebelum’ 'mendekati ajalnya, Syeikh Umar sempat
berwasiat kepada putra-putri dan anak didiknya agar selalu
berpegang teguh pada ajaran Salaf al- Shahih, yaitu ajaran yang
berasaskan Ahlusunnah wal jama’ah, yang dianut mayoritas kaum

muslimin di Indonesia dan aliran Tharigah ‘Alawiyyah, yang mata
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rantainya sampai bersambung kepada ahlul bait Nabi Saw, para
sahabat, yang semuanya bersumber dari Rasulullah.

Syeikh Umar mempunyai kecerdasan yang luar biasa yaitu
memanfaatkan ilmu, waktu, umur, dan hartanya semat-mata di jalan
Allah SWT, sampai akhir hayatnya. Beliau memenuhi panggilan
Rabnya pada hari Sabtu malam Ahad tanggal 16 Rabiul as-Tsani
1411 H/ 3 November 1990 M pukul 23:10 WIB di Rumah Sakit
Islam Surabaya, dalam usia 77 Tahun. Keesokkan harinya Ahad
ba’da Ashar beliau di makamkan, setelah di shalatkan di Masjid
Agung Sunan Ampel yang diimami putranya sendiri serta sebagai
khalifah (pengganti syaikh Umar) yaitu Al-Ustadz Ahmad bin Umar
Baradja. Jasad mulai itu dikuburkan di Makam Islam Pegirian
Surabaya.®

a. Riwayat pendidilan Syeikh Umar Baradja

Syeikh Umar Baradja adalah salah seorang alumnus yang
berhasil | dari | pendidikan | Madrasah  Al-Khairiyyah di Kampung
Ampel, Surabaya, yang didirikan dan dibina oleh Al-Habib Al-imam
Muhammad bin Ahmad|Al-Muhdharpada 1895 M. Yaitu sekolah
yang berasaskan Akhlussunnah wal Jama’ah dan bermadzab Syafi’i.

Guru-guru Syeikh Umar bin Ahmad Bardja, antara lain: al-
Ustadz Imam al-Habr al-Qutub al-Habib Abdul Qadir bin Ahmad

Bilfagih (Malang), Al-Ustadz Muhammad bin Husaein Ba’bud

% Abd. Adim, “Pemikiran Akhlak Menurut Syaikh Umar bin Baradja”, Jurnal Studi Insania, Vol 4,
No.2, (2016), 129-130.
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(Lawang), Al-Habib Abdul Qadir bin Hadi Assegaf, Al-Habib
Muhammad bin Ahmad Assegaf (Surabaya), Al-Habib Alwi bin
Abdullah  Assegaf (Solo), Al-Habib Ahmad Alwi al-Jufri
(Pekalongan), Al-Habib Ali bin Husein bin Syahab, Al-Habib Zein
bin Abdullah Alkaff (Gresik), Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-
Hamid (Surabaya), Al-Habib Alwi bin Muhammad Al-Muhdar
(Bondowoso), Al-Habib Abdullah bin Hasan Maulachela, Al-habib
Hamid bin Muhammad As-sirry (Malang), Syaikh Robaah Hasanah
Al-Kholili (Palestina), Syeikh Muhammad Mursyid (Mesir).

Beliau bertemu dengan guru-guru tersebut tidak hanya dalam
proses belajat mengajat pada sebuah majlis, tetapi banyak dari
mereka yang beliau hanya bertemu beberapa kali dan mengambil
sedikit ilmu darinya sudah beliau anggap guru, inilah bukti dari sifat
beliau yang tawadu’. Bahkan tak sedikit dari mereka yang usia jauh
lebih muda dari beliau jadikan sebagai guru.®’

b. Karya-karya Syeikh Umar Bardja

Kepandaian Syeikh. Umar Bardja dalam bidang karya tulis,
disebabkan beliau' menguasai bahasa Arab dan sastranya, ilmu tafsir
dan hadist, ilmu figih dan tasawuf, ilmu sirah dan tarikh. Ditambah
penguasaan bahasa Belanda dan bahasa Inggris.

Di bawah ini adalah karya-karya kitab Syeikh Umar Bardja.

Karya-karya tersebut adalah sebagai berikut:

¥ Abd. Adim, “Pemikiran Akhlak Menurut Syaikh Umar bin Ahmad Baradja”. 130-131.



43

1) Kitab Al-Akhlak Lil Banin;
2) Kitab Al-Akhlak Lil Banat ;
3) Kitab Sulam Fikih;

4)Kitab 17 Jauharah;

5)Kitab Ad’iyah Ramadhan;

Semuanya diterbitkan dalam bahasa Arab dan sejak 1950 telah
digunakan sebagai buku kurikulum di hampir setiap seluruh Pondok
Pesantren Indonesia. Secara tidak langsung Syeikh Umar bin Bardja
ikut serta dalam mengukir akhlak-aklak para santri di Indonesia.

. Gambaran isi dari Kitab Akhalkul Lil Banat

Kitab Akhlak Lil Banat Kitab ini adalah salah satu kitab cetakan
Imam Al-Baradja yang dibedakan menjadi dua yaitu Kitab Akhlak Lil
Banin dan Kitab Akhlak Lil Banat, namun pada hakikatnya isi dari
kedua Kkitab tersebut sama yaitu membahas tentang akhlak, hanya
membedakan yaitu banin untuk laki-laki dan banat untuk perempuan.

Kitab ini adalah salah satu ‘kitab rpengembangan diri, karakter,
dan'keagamaan sekaligus. Banyak: pelajaran-pelajaran penting yang
bisa kita petik dengan mempelajari kitab ini.

Kitab Akhlak Lil Banat adalah sebuah kitab yang membahas
tentang adab seorang perempuan terhadap Allah, Orang Tua, Guru,
dan Orang-orang disekelilingnya. Kitab ini berbahasa Arab, Kitab ini
karya Ustadz Umar Bin Ahmad Baradja, dengan cover berwarna

merah bercorah orange, dalam cover tersebut bertuliskan Arab dan
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terdapat gambar seorang ustdzah sedang mengajar murid-murid
perempuannya.

Dalam Kitab Akhlak Lil Banat ini menjelaskan tentang
bagaimana seorang anak perempuan bisa memiliki akhlak yang baik.
Membentuk moral dan etika yang luhur serta menjadikan siswa
mempunyai karakter dalam kitab karangan Imam Al-Bardja yaitu
kitab Akhlak Lil Banat pada juz 1 ini berisi tentang akhlak. Kitab ini
mengandung banyak nilai pendidikan akhlak siswi yang diharapkan
siswi bisa mempunyai akhlak dan karakter yang baik sesuai yang
terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banat juz 1 ini seperti halnya
mempunya akhlak kepada Allah, Rasul, orang tua, sesama manusia,
sesama teman, tetangga, dll.

Akhlak dapat dibentuk dengan adanya pendidikan akhlak yang
terintegrasi dalam berbagai macam materi, salah satunya bisa dengan
alternatif yaitu dengan macam pelajaran yaitu kitab Akhlak Lil Banat
juz 11: Hal tersebut' juga. harus/ mendapatkan dukungan dari
lingkungan dari pihak-pihak terdekat secara kontinyu, dengan begitu
kemungkinan besar pendidikkan akan berhasil dengan baik dan
lancar.

a. Didalam kitab Akhlak Lil Banat juz 1 diterangkan tentang
bagaimana sesungguhnya akhlak seorang anak perempuan, disitu
dijelaskan bahwa wajib untuk seorang perempuan memiliki

akhlak yang baik dari mulai masa kecilnya agar supaya
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memperoleh kebahagiaan di masa tuanya, mendapatkan ridho dari
Allah, disukai oleh semua keluarganya, semua manusia, dan
bahagia dalam hidupnya.®® Beberapa akhlak dalam kitab lil banat
juz 1:
1) Akhlak Kepada Allah
Sudah kita ketahui jika kalau Allah telah memberikan
nikmat yang besar, maka dari itu kita harus bersyukur atas
nikmat tersebut. Yaitu dengan kamu beribadah kepada Allah,
mengagungkannya, menjalankan perintah dan menjauhi segala
larangannya, harus lebih mencintai Allah dari pada kedua
orangtuamu, lebih mencintai Allah dari dirimu sendiri,
meminta segala kebaikan hanya kepadanya, dan selalu berdoa
untuk ditunjukkan jalan yang bagus dan keselamatan, dan
Allah telah menjadikanmu anak perempuan yang baik dan
beruntung di dunia dan akhirat.
2) Akhlak kepada tetangga
Dalam kehidupan di dunia manusia membutuhkan orang
lain untuk bertahan hidup,. saling tolong menolong, saling
toleransi, saling membutuhkan satu sama lain. Untuk itu di
wajibkan untuk sesama manusia agar saling menghormati dan
menghargai satu sama lain supaya kehidupan bisa berjalan

dengan baiak dan lancar.

8 Al-ustadz Imam Al-Bardja, Akhlak Lil Banat Terjemahan Bahasa Jawi: Jilid 1, (Surabaya:
Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhwan WA auladah), 12.
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“Wajib untuk kamu mencintai beberapa tetanggamu dan
memuliakan kapada tetanggamu, dan jangan menyakiti kepada
tetanggamu seperti marah-marah, menghina, mengeraskan
suara pada saat tidurnya, elempar atau mengotori di lantai dan
tembok rumahnya. Terdapat dalam sebuah hadist: barang siapa
beriman kepada Allah Swt dan hari akhir, maka janganlah
menyakiti hatinya tetangga”.39

3) Akhlak kepada guru

Untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat kita tidak
hanya meminta rido kepada orangtua saja namun Kita juga
harus mempunya akhalak yang baik kepada guru-guru Kita.
Seperti yang sudah dijelaskan dalam kitab Akhlak Lil Banat juz
1:

“Sesungguhnya kamu itu harus mencintai kdua orangtuamu
karena orangtua adalah orang yang telah mendidikmu di
rumah, maka cintailah gurumu, karena guru itu telah
mendidikmu  di  madrasah, mendidik  akhlakmu,
mengajarkan:, ilmu | yang| bermanfaat; kepadamu, dan
menasehati dengan nasehat yang berfaidak. Guru itu sangat
mencintai dan mengharapkkan supaya kamu menjadi anak
perempuan yang alim dan berbudi peker‘ti”.40

d. Didalam kitab Akhlakul Lil Banat Juz 1 terdapat Pendidikan

Karakter antara lain:

%9 Al-ustadz Imam Albaradja, Akhak Lil Banat Jilid 1, 51.
*Al-ustadz Imam Al-Bardja, Akhlak Lil Banin Jilid 1, 62.
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1) Religius
Terdapat nilai karakter Religius dalam kitab Akhlak Lil Banat
pada:
a. Bab6
Menerangkan bahwa kita diberikan nikmat yang besar oleh
Allah Swt, maka diwajibkan untuk selalu bersyukur dan
mengerjakan apa yang diperintah serta meninggalkan apa yang
dilarangnya. Apabila kita bersyukur dan mematuhi perintahnya
maka Allah Swt akan melindungi kita dari setiap cobaan.
Diperkuat dalam Q.S lbrahim: 7
& TNy LY A:}f’ ~E’ ;:.;A//:. .=t -1 :?EZ -
O #O8S caly aaa Y 28S ol &5 G635
\% J.@.Cﬂ ‘51\5.{:
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, *
sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya aku
akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmatku), maka pasti azabku
sangat berat”.
b. Bab7
Menerangkan bahwa; kita diharuskan mengingat Allah Swt
dimanapun kita ‘berada, bahkan melakukan suatu pekerjaan
apapun harus menginat Allah.
Terdapat kisah pada kitab Akhlakul Lil Banat ini. Khadijah

perempuan shalihah yang mana ketika tidur, makan dia tidak

pernah lupa berdoa sebelum dan sesudahnya. Khadijah pun

*! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2005) 75.
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juga selalu melakukan shalat 5 waktu secara berjama’ah, puasa,
dan selalu membaca Al-Quran.
c. Bab8
Menerangkan  bahwa  diharuskan  mencintai ~ Nabi
Muhammad Saw dengan selalu mengamalkan sunah-sunah nya
baik perkataan, perbuatannya karena semua akhlaknya baik.

Terdapat pada Q.S Al-Qalam: 4

.« - w}/: b Y-1 - :.‘ -
Artinya:” dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi

pekerti yang lufur”.*

2) Tanggung Jawab
Terdapat nilai karakter pada kitab Akhlak Lil Banat antara lain:
d. Bab1l
Pada bab ini menerangkan bahwa seorang wanita
diharuskan melakukan tanggung jawabnya sebagai seorang
perempuan yang harus melakukan tugasnya dirumah seperti
membantu - memasak, - ‘menyapu, * dan’'tak ' lain tetap wajib
menghormati kedua orangtua. Apabila“merawat-heran makan
hewan tersebut wajib kita beri makan dan di pelihara dengan
baik.
e. Bab 15, 16, 17, 18,19.
Pada bab ini menjadi tanggung jawab sebagai anak untuk

selalu menghormati kedua orangtua, selalu taat kepadanya, dan

*2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Al-Huda 20050, 50.
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selalu berbelas kasih kepada ibunya ketika ibu sedang sakit.
Serta mematuhi perintah-perintah mereka diserrtai kecintaan
dan penghormatan serta mengamalkan segala sesuatu yang
membuat mereka ridha. Karena jasa yang diberikan oleh
orangtua kepada anaknya tak terhingga. Bagaimanapun caranya
orangtua selalu mengusahakan bagaimana anak Kkita selalu baik-
baik saja.
Allah SWT berfirman:
“ dan berbuat baiklah kepada Ibu dan Bapak” QS. Al-
Bagarah:83
Juga terdapat pada Qs. Al-Isra: 23 yang artinya “ maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
“Ah” dan janganlah kamu membentak mereka, dan ucaplah
kepada mereka perkataan yang mulia™.
Dalam Hadist : “ Termasuk dosa besar adalah bila seseorang
memaki kedua orangtuanya’’.
Bab 20,21

Pada bab ini menerangkan bahwa kita harus berbuat baik
kepada saudara-saudara kita bahkan menjadi suatu tanggung
jawab bagi yang tua lebih menyayangi saudaranya yang lebih

muda darinya maupun seusianya.
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Bab 31 & 34
Pada bab ini menerangkan bahwa hendaklah mengormati
guru. Menjadi tanggung jawa bagi seorang murid untuk
menghormati gurunya. Karena ibu guru mengajari ilmu yang
berguna serta menasehatimu dengan nasihat-nasihat yang
bermanfaat.
Bab 32 & 33
Pada bab ini menerangkan bahwa sebagai seorang murid
menjadi  tanggung jawab harus memelihara alat-alat
sekolahnya, tidak boleh mengotori bangku-bangku, peralatan
yang ada disekolahan.
Peduli Sosial
Terdapat nilai karakter pada kitab Akhlak Lil Banat antara lain:
a) Bab 22
Pada bab ini menerangkan bahwa kita didiharuskan
menghormati, kedua orangtua ~dan sana kerabat Kkita.
Menolong - keluarga, /'sanak “ kerabat | kita apabila
membutuhkan ‘sesuatu.
Karena seseorang Yyang berbuat baik kepada sanak
kerabanya hidupnya akan senang dan dicintai orang. Allah
pun akan memperbanyak rezekinya dan memanjangkan

umurnya.
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Dalam hadist: “ Menyambung hubungan kekeluargaan

(silaturahmi) itu menambah umur”.

b) Bab 23

Pada bab ini menerangkan bahwa tidak boleh
meremahkan kerabatnya, selalu menghormati meskipun
miskin. Dan selalu mengupayakan membantu apabila
membutuhkan.

c) Bab 26,

Pada bab ini menerangkan bahwa Kkita harus menyukai
tetangga kita dan apabila tetangga kita ada yang melahirkan
alangkah baikmya kita memperlihatkan kegembiraan atas
kelahirannya, apabila sakit kita mendoakannya dan
menjenguknya.

d) Bab35

Pada bab ini menerangkan bahwa hendaklah engkau saling
membantu ~dengan. teman-temanmu, pada | waktu pelajaran,
membantu teman Kkita ketika berada di dalam kelas sesuai

dengan kemampuanmu.
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e. Perbedaan dan Persamaan Pendidikan Karakter Perspektif
Kemendikbud dan Kitab Akhlak Lil Banat.

18 Pendidikan Karakter menurut Kemendikbud dikelompokkan

menjadi 4 yaitu:*

1. Nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan Tuhan,
yaitu Karakter religius.

2. Nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan diri
sendiri, yaitu jujur, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin
tahu, gemar membaca, dan tanggung jawab.

3. Nilai pendidikan karakter yang berhubungan denfan sesama
manusia, yaitu menghargai  prestasi, bersahabat/
komunikatif, peduli lingkungan, dan peduli sosial.

4. Nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan
kebangsaan, vyaitu toleransi, demokrastis, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, dan cinta damai.

Sedangkan nilai Pendidikan Karakter yang ada pada Kitab
Akhlak Lil Banat yaitu:

1. Religius (Akhlak kepada Allah, Akhlak Kepada Rosulullah,
Allah Kepada Sesama, Amanah);

2. Tanggung Jawab (Disiplin, menepati Janji);

3. Peduli Sosial (Peduli lingkungan, Cinta kebersihan, tolong

menolong, gotong royong);

*3 Muhammad Ahsan dan Sumiyati, Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas
VIII, Edisi Revisi 2017, 245.
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3. Sistem Pendidikan Pondok

a. Elemen Pembentuk Tradisi Pesantren

Pada umumnya sistem pendidikan pesantren terdiri dari masjid,

santri, pondok, dan kyai. Namu, ada juga elemen lain yang menjadi
ciri khas pendidikan pesantren, yakni pengajaran kitab-kitab klasik.

1) Pondok /Asrama

Pondok atau asrama merupakan tempat tinggal santri
dilingkungan pendidikan pesantren. Pondok atau asrama terdiri
dari beberapa kamar yang dihuni sekitar 10-20 orang santri.
Biasanya di setiap kamar ada satu atau dua orang santri senior
yang menjadi pengurus kamar. Pengurus kamar inilah yang
menjadi tanggung jawab atas segala kegiatan santri di kamar.
Seperti contoh: untuk menjaga kebersinan kamar, para
pengurus akan membagi tugas piket kebersihan kamar, dimana
santri penghuni kamar akan digilir secara bergantian untuk
piket membersihkan kamar, mengurus jpenghuni kamar yang
sakit, membangunkan santri-untuk melaksanakan shalat subuh
berjamaah di'masjid, membimbing santri untuk menghafal kosa
kata bahasa arab atau bahasa inggris, membimbing kegiatan
olahraga atau kegiatan lainnya seperti latihan pidato, serta

membimbing santri untuk selalu belajar.**

*“Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren,(Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2015),

5.
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2) Masjid

Masjid adalah bangunan yang menjadi simbol sakral dari
umat islam karena tempat ini juga dikenal dengan sebuah
rumah Allah, sejak zaman Nabi Muhammad masjid telah
menjadi pusat pendidikan islam. Ketika Nabi Hijrah ke Yasrib
yang pertama kali dilakukan oleh Nabi adalah membangun
masjid yang hingga kini masjid tersebut berdiri dan dikenal
dengan nama masjid Aqaba’. Ketika para dai-dai menyebarkan
Agama Islam masuk ke Nusantara, yang pertama mereka
lakukan juga membangun masjid sebagai pusatpengajaran dan
penyebaran Agama Islam.

Karena itulah barangkali mengapa setiap pesantren selalu
membangun masjid sebagai pusat pendidikan dan pengajaran
dalam sistem pendidikan pesantren. Bagi sebuah pesantren
masjid merupakan sarana pendidikan yang penting dan utama
karenadisitulah para santri'melakukan ibadah. Ditempat inilah
para santri melakukan sholat' limawaktu secara berjamaah,
mulai dari sholat subuh hingga isya’ dan sholat sunah lainnya.
Disamping itu, masjid juga merupakan tempat dimana kyai
menyampaikan petuah-petuah keagamaannya untuk menambah
wawasan keagamaan dan meningkatkan kulaitas spritualitas

santri.*®

4 Achmad Muchaddam, Pendidikan Pesantren, 11.
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3) Santri

Santri adalah sebutan bagi peserta didik yang menimba ilmu
di pondok pesantren. Santri menduduki elemen yang sangat
penting dalam sistem pendidikan pondok pesantren. Tanpa
adanya santri tentu saja pesantren tidak dapat menjalankan
fungsinya sebagai institusi pendidikan keagamaan yang
menjalankan proses pembelajaran. Dalam sistem pendidikan
pesantren, santri merupakan identitas yang sarat akan nilai.

Ada dua jenis santri dalam pendidikan pesantren, pertama,
santri mukim, adalah santri yang tinggal di pesantren dan
mengikuti seluruh kegiatan pesantren selam 24 jam.
Kedua,santri kalong, adalah mereka yang tidak tinggal di
asrama pesantren dan hanya mengikuti beberapa kegiatan
pesantren secara terbatas, misalnya kegiatan pembelajaran dan
kegiatan lainnya yang ditentukan oleh masing-masing
pesantren.’®

4) ‘Kyai

Kyai merupakan elemen yang sangat esensial dalam sebuat
pesantren, karena peranan kyai sebagai pendiri dan pengasuh
dari sebuah pesantren, maka kemandirian dan pengembanagan

pesantren sangat diktentukan oleh kepribadian seorang kyai

46 Achmad Muchaddam, Pendidikan Pesantren, 14-15.
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bahkan suatu lembaga pendidikan islam disebut pesantren jika
memiliki kyai sebagai tokoh sentral.*’

Didunia pesantren, seorang Kyai biasanya adalah juga
pemilik pesantren. Sosok inilah yang merancang blue print
pertama pesantren yang didirikan dan berupaya sekuat tenaga
untuk memajukan proses pendidikannya. Kyai juga merupakan
pengasuh sekaligus guru yang melatih sekaligus mengajarkan
materi-materi keagamaan dipesantren. Karena itu dapat di
katakan bahwa kyai merupakan unsur determinan terhadap
maju mundurnya sebuah pesantren.*

5) Pengajaran Kitab-Kitab Klasik

Dalam sistem pendidikan tradisional, kitab-kitab islam
klasik kerap disebut dengan istilah Kkitab kuning. Pada
umumnya Kitab-Kitab ini dipahami sebagai kitab-kitab
keagamaan Arab, menggunakan aksara Arab, dan dihasilkan
dari ‘para ulama dan pemikri. muslim lainnya dimasa lampau,
Khususnya yang ' berasal dari. Timur Tengah. Format kitab
kuning juga khas.dan kertas yang digunakan nya berwarna
kekuning-kuningan.

Kitab-kitab klasik yang menjadi unsur utama kurikulum
pendidikan pesantren tradisional terdiri dari beragam ilmu,

yakni ilmu tata Bahasa Arab (Nahwu, dan Shorof), Figih, Ushul

*" M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Prastati, 2022), 21.
8 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren, 17.
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Figih, Hadist, Tafsir, Tauhid, Tasawuf, dan Akhlak, Sejarah

Islam (Tarikh), dan Balaghoh (gaya ungkapan Arab), Kitab-

kitab tersebut juga dianjurkan di pesantren-pesantren modern

tetapi kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam pembelajaran

berbeda.*®

b. Tipologi Pesantren

Pada dasarnya, pesantren didirikan untuk mencetak para ulama
atau para ahli dalam Agama Islam, dalam melaksanakan misi
tersebut. Pesantren menerapkan beberapa metode pemeblajaran
tersendiri yang menjadikan pesantren memiliki tipologi yang
berbeda-beda sesuai denganke khasnya. Banyak studi dilakukan
untuk menjelaskan tipe-tipe pondok pesantren di Indonesia. Tim
Kementrian Agama RI misalnya mengkategorikan pesantren
menjadi lima kategori, yaitu: (a) pondok pesantren tipe A, yakni
pondok pesantren yang seluruhnya dilaksanakan secara tradisional,
(b) 1 pondok - pesantren-. tipe ' B, » yakni - pondok pesantren yang
menyelenggarakan /pengajaran secara klasikal | (masdrasah), (c)
pondok pesantren tipe 'C, yakni pondok pesantren yang hanya
merupakan asrama sedangkan santrinya belajar diluar, (d) pondok
pesantren tipe D, yakni pondok pesantren menyelenggrakan sistem

pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau madrasah.

49 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren, 21-22
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Tipe pesantren juga dapat dikelompokkan menjadi empat tipe,
yaitu: pertama, pesantren tradisional yang lazim disebut pesantren
salaf. Kedua, pesantren modern atau yang lazim disebut pesantren
ashri. Ketiga, pesantren kombinasi, yakni sebuah pesantren yang
menggabungkan sitem pendidikan tradisional dan sitem pendidikan
modern, dan keempat pesantren ala Bording School.*®
c. Metode dan Teknik Pembelajaran

Secara umum metode pembelajaran yang digunakan dipesantren
diantaranya adalah:

1) Sorogan, berasal dari bahasa jawa yang berarti “sodoran atau
yang disodorkan”. Maksudnya suatu sistem belajar secara
individual di mana seorang santri berhadapan dengan seorang
guru, terjadi interaksi saling mengenal di antara keduanya.
Seorang kyai atau guru menghadapi santri satu persaty, secara
bergantian. Pelaksanaannya, santri yang banyak itu datang
bersama, kemudian. mereka, antri. menunggu giliran masing-
masing. Sistem sorogan ini-menggambarkan bahwa seorang kyai
didalam memberikan pengajarannya senantiasa berorientasi pada
tujuan, selalu berusaha agar santri yang bersangkutan dapat

membaca dan mengerti serta mendalami isi kitab.>*

%0 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren, 30.
*'Hasbullah, Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),47.
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2) Bandongan (Wetonan), yakni metode pembelajaran dimana kyai
membacakan suatu kitab dalam waktu tertentu, dan santri
mendengarkan dan menyimak bacaan kyai tersebut.>? Metode ini
bisa bersifat kelompok dan klasikal, artinya diperuntukkan untuk
santri pada kelas-kelas tertentu.

3) Musyawarah/ Mudzakarah, yakni metode pembelajaran berupa
diskusi digunakan untuk mengelolah argumentasi para santri
dalam menyikapi masalah yang dihadapi.

4) Hafalan, yakni metode untuk menghafal berbagai kitab yang
diwajibkan dihafal bagi para santri. Dalam ptraktiknya, metode
hafalan merupakan kegiatan kolektif yang diawasi oleh kyai.

5) Lalaran, yakni metode pengulangan materi yang dilakukan oleh
seorang santri secara mandiri. Materi yang diulang merupakan
materi yang telah dibahas didalam sorogan maupun bandongan,
yang bertujuan untuk memperkuat penguasaan materi.

6) Metode | Demonstrasi | “atau:, ‘praktik ibadah, yakni metode
pembelajaran yang . dilakukan dengan 'cara 'memperagakan
kemampuan pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara
perseoranhan atau kelompok dibawah petunjuk dan bimbingan
kyai.

7) Metode Riyadhah, yakni metode pembelajaran yang menekankan

aspek olah batin untuk mencapai kesucian hati npara santri

52 M. Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Bildung Utama,
2017), 113.
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dengan berbagai cara berdasarkan petunjuk dan bimbingan
kyai.>®
Metode-metode tersebut, diaplikasikan dengan berbagai
teknik pembelajaran, antara lain:

1) Teladan (uswah), yakni pembelajaran dengan memberi contoh
nyata kepada santri. Tekhnik ini hampir sama dengan teknik
demonstrasi, tapi cakupannya lebih luas, yakni terletak pada
semua sisi kehidupan dari seorang kyai atau guru.

2) Pembiasaan (adat), yakni teknik pelajaran dengan memupuk
kebiasaaan kepada seorang santri untuk melakukan kebiasaan
kepada seorang santri untuk melakukan hal-hal tertentu. Tekhnik
ini dimaksudkan untuk internalisasi atau kristalisasi materi ajar
kedalam diri santri.>

3) Tanya jawab (hiwar), yakni tekhnik atau cara penyajian
pembelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab,
terutama dari jguru-kepada ‘murid. jatau dapat juga dari murid
kepada guru.™

4) Perumpamaan, yakni tekhnik pembelajaran dengan menuturkan
sesuatu guna menjelaskan suatu keadaan yang selaras dan serupa
dengan yang dicontohkan, lalu menonjolkan kebaikan dan

keburukan yang tersamar.*®

53 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren, 33-34.
% Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren, 35.

> Bukhari Umar, Hadis Trbawi, (Jakarta: Amzah, 2018), 127.
% Bukhari Umar, Hadist Tarbawi, 131.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah,
data ilmiah, tujuan dan kegunaan.®’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses
interaksi komunikasi yang mendalam atara peneliti dengan fenomena yang
diteliti.”® Alasan menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam penelitian
ini berupaya mencari data deskripsi Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-
Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Dan penelitian ini
menggunakan  pendekatan fenomologi. Pendekatan fenomologi bertujuan
untuk menggambarkan' ‘makna ' dari- pengalaman’ hidup ‘yang dialami oleh
beberepa™ ‘individu,” - tentang * konsep" ‘atau fenomena - tertentu, dengan
mengeksplorasi struktur kesadaran manusia. Jadi disini peneliti ingin
mengetahui implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Kkitab
akhlakul lil banat di Pondok pesantren Al-barokah An-nur Khumairah

kecamatan Ajung kabupaten Jember.

>’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 2.
*8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 9
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Jenis penelitian ini adalah Field research karena penelitian ini peneliti
mencari berdasarkan observasi kejadian di lokasi penelitian. Dalam penelitian
lapangan yang dilakukan adalah mengindentifikasi bagaimana impelementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di pondok
pesantren al barokah an-nur kecamatan Ajung kabupaten Jember.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana situasi sosial yang akan
diteliti. Lokasi yang dijadikan pusat pelaksanaan peneliti oleh peneliti yaitu di
Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember. Dengan alasan di Pondok pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah ini terdapat pelajaran kitab Akhlak Lil Banat sebagai pembentuk
karakter santri. Sehingga peneliti mengambil penelitian di objek tersebut
untuk memudahkan dalam memperoleh data yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian| ini'dilaporkan jenis. data ‘dan;sumber data. Uraian tersebut
meliputi-data: apa saja yang-ingin dipereloh, siapa yang hendak dijadikan
informan subjek penelitian, bagaimana akan ‘dicari dan dijaring sehingga
validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena sampel
tersebut biasanya digunakan untuk melakukan generalisasi dalam pendekatan

kuantitatif.>®

**Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah,(Jember: UIN KHAS Jember, 2021), 70-78.
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Dalam hal ini, subjek penelitian digunakan sebagai sumber data untuk
memperoleh informasi. Sumber data disini ada dua yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Maka data primer adalah sejumlah keterangan
dan fakta yang secara langsung diperoleh dalam penelitian. Kata-kata dan
tindakan oarang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data
utama. Dalam penelitian ini sumber data primer adalah semua fakta dan
keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara kepada:
a. Pengasuh pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember : Ustadz Ahmad Wasik M.P.I

b. Orang yang berperan sebagai pendidik di Pondok Pesantren Al-
Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember :
Ustadz Mualimin.

c. Orang yang berperan sebagai.santri. di Pondok Pesantren Al-Barokah
An-Nur kecamatan /Ajung kabupaten Jember ':  Nafisah Amaliyah,
Qarin, Della zafna, Norma, Virda ayu, Defa permata sari,

Tabel 3.1 Nama Informan

No Nama Informan Jabatan
1 Kh. Abdul Wasik, MA | Pengasuh
2 Mualimin Pendidik
3 Della Zafna Pengurus Ta’mir
4 Virda Ayu Pengurus




5 Norma Pengurus Kesehatan
6 Defa Permata sari Pengurus Kesehatan
7 Nafisah Amaliyah Santri
8 Qarin Santri

2. Data Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
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langsung

memberikan data kepada pengumpul data. Misalnya, lewat orang lain atau

lewat dokumen.® Dengan kata lain data sekunder adalah data yang

diperoleh sebagai pendukung dari data primer yang berupa hasil observasi,

dokumentasi serta berbagai referensi.

Sumber data sekunder yang digunakan diantaranya:

a.

D. Teknik

Profil Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan

Ajung Kabupaten Jember.

Buku-buku maupun arsip-arsip tentang Pondok Pesantren Al-Barokah

An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data merupakan [langkah yang strategis dalam

penelitian, 'karerna tujuan utama. dari penelitian. adalah! mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik ‘pengumpulan ‘data,* maka penelitian tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Adapun tekhnik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti

sebagai berikut:

893ugiyono, Metode, 225.
®1Sugiyono, Metode, 224.
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1. Observasi

Secara umum observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan
obyek pengamatan.®® Melalui observasi penelliti dapat belajar tentang
kenyataan perilaku manusia atau objek dalam situasi maupun makna dari
perilaku tersebut. Pelaksanaan observasi dapat dilakukan dalam beberapa
cara tergantung pada situasi objek yang akan diteliti.

Jenis observasi yang digunakan peneliti adalah jenis observasi
partisipatif yang merupakan observasi yang dilakukan oleh peneliti dan
peneliti memasuki kegiatan pembelajaran yang sedang diamati. Peneliti
datang ke tempat kegiatan orang yang yang diamati yaitu di Pondok
Pesantren Al-Barokah An-Nur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
Observasi ini dilakukan sepenuhnya dan peneliti betul-betul mengikuti
kegiatan tersebut untuk mendapatkan data yang rill sesuai kondisi
dilapangan.

Dari segii pengumpulan data dalam' metade 'ini' peneliti langsung
terjun ke lapangan untuk melihat:dean mengamati objek yang diteliti.
Alasan menggunakan metode ini memungkinkan peneliti untuk dapat
melihat secara langsung tentang:

a. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat dalam

pendidikan karakter religius, tanggung jawab, peduli sosial.

%2Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2007), 16.
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Diantaranya yaitu: Kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, dan
metode pembelajaran.
b. Peneliti mengamati pelaksanaan pendidikan karakter di pondok
pesantren.
c. Peneliti mengamati dampak pelaksanaan pendidikan karakter dalam
pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di pondok pesantren.
2. Wawancara

Untuk menambah kevalidatan data peneliti menggunakan tekhnik
wawancara. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan permasalahan harus
diteliti dan juga ingin mendapatkan pengetahuan yang mendalam dari
responden. Teknik pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah metode wawancara secara semi terstruktur.

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak yakni pewancara yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara yang memberikan jawaban.®® Peneliti menggunakan
wawancara untuk mencari informasi yang mendalam itentang pendidikan
karakter ‘dalam- pembelajaran kitab ‘Akhlak Lil Banat dalam di Pondok
pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember.

Adapun informasi yang ingin diperolen adalah mengenai
bagaimsns pendidikan karakter melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil

Banat, dengan mewawancarai beberapa informan yaitu:

®33ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 73.
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a. Pengasuh PP Al-Barokah An-nur Khumairah Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember (Ustadz Achmad Wasik)
b. Pendidik Kitab Akhlak Lil Banat di PP Al-Barokah An-nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember (Ustadz Mualimin)
c. Pengurus PP Al-Barokah An-nur Khumairah Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember
d. Santriwati PP Al-Barokah An-nur Khumairah Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan yang terjadi, bisa berbentuk
tulisan, gambaran atau karya-karya dari seseorang.®* Untuk itu jelas bahwa
metode dokumentasi yang dipakai oleh peneliti digunakan sebagai bukti
atau pendukung dalam penelitian yang sudah didokumentasikan seperti
laporan, arsip, foto, dan lain sebagainya.
Adapun data yang diperoleh peneliti melalui tekhnik dokumentasi
antara lain:
1) Profil-dan sejarah Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
2) Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
3) Lokasi Pondok Pesantren Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur

Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember

®Sugiyono, Metode Penelitian, 240.
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4) Data Ustad/ Ustdzah Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
5) Foto pembelajaran kitab Akhlakul Lil Banat
6) Foto kegiatan penerapan pendidikan karakter
7) Foto kegiatan wawancara dengan beberapa informan
8) Foto-foto yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian
E. Analisis Data
Analisi data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih hal-hal yang
penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh peneliti maupun orang lain.®
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dalah analisis
data model Miles dan Huberman yang mana terdapat tiga tahapan yang harus
peneliti lakukan-. yaitu kondensasi. data: (data condensation), penyajian data
(data display),. dan penarikan kesimpulan (conclision drawing/verification).®®
1. Kondensasi data (data condensation)
Kondensasi ini merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi daan mentransformasi dtang terdapat
yang terdapat catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian yang

diuraikan sebagai berikut:

®*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ( Bandung: Alfabeta, 2017), 329.
Mattew B.Miles, Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Analisis Data Kualitatif, terj.Rohindi,
(Jakarta: Ul Press, 2014), 15.
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a. Selecting
Peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat mengetahui
informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis daalam
penelitian.
b. Focusing
Peneliti harus memfokuskan data yang berhubungan dengan
rumusan masalah peneliti. Tahap ini merupakn kelanjutan dari seleksi.
c. Abstracting
Peneliti harus membuat rangkuman inti. Pada tahap ini data yang
telah dikumpulkan yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data
dievaluasi.
d. Simplifying dan tranforming
Dalam  penelitian ini data di sederhanakan dan di
transformasikan dengan ringkas atau uraian singkat.
. Penyajian Data (data display)

Data yang'sudah disajikan<dan diklarifikasi berdasarkan kelompok
masalah /yang diteliti, ‘sehingga' 'memungkinkan ' adanya penarikan
kesimpulan. Data yang sudah! di susun secara sistematis pada tahapan
penyajian  data, kemudian dikelompokkan berdasarkan  pokok
permasalahannya sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap
pendidikan karakter dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di Pondok
pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecaamatan Ajung Kabupaten

Jember.
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3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing and verification)
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi
dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan,
mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas
dari fenomena, dan proposisi.
F. Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dalam penelitian adalah tekhnik tringulasi.
Triangulasi dalam penguji kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi tekhnik.

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
car mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengklarifikasi data yang telah diperoleh
kepada sumber data atau informan untuk mengetahui keabsahan dari data
tersebut. Sedangakan; triangulasi-. tekhnik ‘untuk| menguji kreadibitas data
dilakukan. dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
tekhnik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan cara wawancara, lalu
dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner.®’

G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini merupakan rencana pelaksanaan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,

*’Sugiyono, Metode, 274.
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pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan.

Untuk mempelajari kualitatif tidak melepas dari usaha mengenak tahap-
tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu pokoknya
penelitian menjadi alat penelitian. Khususnya analisis data ciri khasnya sudah
mulai sejak awal pengumpulan data. Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan
yang mana nantinya bisa memberikan deskripsi tentang keseluruhan
perencanan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis data, dan sampai
penulisan laporan.

Tahap-tahap penelitian menurut Maoleng ialah menyajikan tiga tahapan
yaitu tahap pra-lapangan, tahap kegiatan atau pelaksanaan lapangan, dan tahap
analisis intensif.®®

Adapun rincian dari masing-masing tahap tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Pra-lapangan
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilaksanakan. Kegiatannya adalah tahap'pra lapangan yaitu:
a. Menyusun rencana penelitian
Rancangan penelitian dalam hal ini yaitu menyusun latar
belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi,
penentuan jadwal penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan
prosedur analisis data, dan rancangan pengecekkan kebahsahan data.

b. Studi Eksplorasi

%Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah, 72.
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Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
lokasi penelitian dan keadaan yang akan diteliti.

c. Perizinan

Sehubung dengan penelitian yang berada di luar kampus dan
merupakan lembaga pemrintah, maka penelitian ini memerlukan izin
dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari
Universitas Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember sebagai permohonan izin
yang diajukan kepada Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

d. Penyusunan instrumen penelitian

Kegiatan dalam penyusuna ninstrumen penelitian meliputi:
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi dan pencatatan dokumen yang diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelasanaan diperlukan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukanantara'lain:
a. Pengumpulan data

Pengumpulan® -data ' dilakukan * dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.

b. Pengelolaan data
Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian

dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data.
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c. Analisis data
Setelah semua terkumpul dan tersusun, maka dapat dilakukan
analisis data dengan teknik kualitatif, yaitu mengemukakan gambaran
terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil

analisis diuraikan dalam paparan data dan temuan penelitian.

3. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program UIN Kiai

Ahmad Siddig Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
1. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah

Pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Al-Khumairah ini terletak di
wilayah Kota Jember, Desa Ajung di JI. Raung RT.004 RW. 003, dusun
Klancengan Timur, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur dengan kode pos 68175.%° Secara Geografis dapat digambarkan
sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Perumahan

b. Sebelah Selatan : Sekolah TK, Paud Al-Barokah An-Nur Khumairah
c. Sebelah Timur :Perumahan

d. Sebelah Barat : Sawah

Letak Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah termasuk
berada dikawasan lingkungan agamis karena dekat dengan masjid,
lembaga pendidikan formal maupun non formal, serta banyak berdirinya
Pondok Pesantren. Sehingga tidak mengherankan apabila suasana agamis
mewarnai kehidupan; di Desa:Ajung Jl. Raung-dusun Klaneengan Timur
tersebut dan sekitarnya.- Dengan -kondisi, sebagaimana tersebut diatas,
secara langsung maupun tidak langsung sangat mendukung lembaga

Pondok Pesantren tersebut.

% Observasi di PP. Al-Barokah An-Nur Al-Khumairah, 5 juni 2022.
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2. Sejarah Berdirinya Lembaga Pondok Pesantren Albarokah An-Nur

Khumairah

Yayasan Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah yang
terletak di Jember Jawa Timur didirikan pada tahun 2010 oleh hamba
Allah dan pejuang pendidikan yang dikenal KH. Achmad Syamsuri, dan
pondok pesantren itu diasuh oleh menantunya KH. Abdul Wasik MA.

Yayasan Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung ini
pertama mendirikan Madin hingga kemudian berkembang dan mendirikan
pendidikan formal seperti PAUD, RA, MI, MTS, dan MA. Awal mula
mendirikan yayasan Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Al-Khumairah
ini disebabkan keresahan KH. Achmad Syamsuri yang mana adalah
seorang Travel yang melihat anak-anak disekitarnya yang kurang mampu
dan tidak bisa belajar agama, kemudian terlintas ide untuk membeli tanah
yang beralamatkan di Jalan Raung Klancengan Timur Kecamatan Ajung,
Kabupaten Jember, yang dulu nya sebagai gudang tembakau. Beliau
membeli tanah tersebut dengan menjual sebagian bis dan mobilnya.

Yayasan 'Pondok Pesantren ' Al-Barokah An-Nur Khumairah
merupakan yang pertama di jember yang menggunakan system integritas
(perpaduan) yang memadukan anatara Kemenag, Sistem KMI Gontor dan
Pesantren Salafiah Sidogiri. Dengan harapan Santriwan/ Santriwati
menjadi manusia lebih baik, mendapatkan dari system-system pendidikan
yang sudah masyhur di Indonesia. Dengan catatan wajib belajar 6 tahun,

bagi lulusan MI/SD Dan empat tahun bagi lulusan MTS/ SMP. Ditambah
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satu tahun pengabdian setelah menyelsaikan salah satu jenjang pendidikan
di Pondok Pesantren.

Kurikulum di Yayasan Pondok Pesantren Al-barokah An-Nur
Khumairah ini bersifat integratif, mengintegrasikan ilmu agama dan umum
menjadi kesatuan yang utuh dan komprehensif meliputi seluruh bidang
kecakapan baik intelektual emosional maupun spiritual dan meliputi
seluruh ranah pengembangan pribadi baik kognitif afektif maupun
psikomotorik mengingat salah satu orientasi pendidikan di Yayasan Al-
Barokah An-Nur Khumairah adalah kemasyarakatan pendidikan lifestyle
yang memeroleh perhatian yang serius dalam kurikulum Al-Barokah An-
Nur Khumairah.

Yayasan Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah adalah
salah satu lembaga pendidikan yang menganut system Pondok Pesantren,
yang artinya Santriwa/ wati yang bermukim di area Pondok Pesantren
selama masa pendidikan dengan kurikulum dan disiplin ketat.

Yayasan. Pondok 'Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah terkhusus
pada‘Pondok Pesantren putri menerapkan dua:bahasa yaitu bahasa arab
dan bahasa inggris, dan itu mewajibkan para santri menerapkan sehari-hari
dalam lingkup pondom pesantren, yang mana mempunyai harapan yang
besar sekali bahwa santri maupun alumni dari Pondok Pesantren Al-
Barokah Kumairah Ajung ini tidak hanya bisa berbahasa nasional tetapi

juga bisa bahkan lebih menguasai bahsa internasionalnya.
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Gambar 4.1
Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung”

3. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Al-
Khumairah Ajung adalah sebagai berikut:
a. Visi
Sebagai lembaga pendidikan islam dan ladang dakwah yang
mencetak kader-kader pemimpin umat yang muslim mukmin,
berakhlaqul karimah, intelek,mandiri, dan berjiwa santri.
b. Misi
1) Mempersipakan generasi yang unggul demi terbentuknya khoiro
ummabh.
2) Mendidik dan mengembangkan-generasi yang sehat jasmani dan
roghani, berpengetahuan luas, dan beraklaqul karimah.
3) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara seimbang
menuju terbentuknya ulama yang intelek.
4) Menumbuh kembangkan entrepreneurship atau kewirawastaan &

kewirausahaan menuju pribadi yang mandiri.

0 Dokumentasi PP. Al-Barokah An-nur Khumairah,10 Juni 2022.
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5) Mewujudkan warga negara yang berkepribadian indonesa yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT."

4. Data Dewan Guru Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Barokah
An-Nur Al-khumairah
Tabel 4.2
Dewan Guru Pondok Pesantren Al-Barokah
An-Nur Khumairah Tahun 2022
NAMA GURU TTD
Al-Ust. Yusuf Ridlowi
Al-Ust. Misnawar
Al-Ust. Sayyidil Amin
Al-Ust. Asy’ari
Al-Ust. Muhsin
Al-Ust. Sonhaji
Al-Ust. Hafidzi
Al-Ust. Zainal
Al-Ust. Hasan Afi
10 | Al-Ust. Hamid
11 | Al-Ust. Sholeh
12 | Al-Ust. Ahmad
13 | Al-Ust. Wafi
14 | Al-Usth. Indrayati
15 | Al-Usth. Islamiyah
16 | Al-Usth. Muniroh
17 | Al-Usth.Elinatus
18 | Al-Usth. Putri Aisyah
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5. Data Pengurus Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Al-Khumairah
a) Pengurus Keamanan
Ketua: Dinda Dwi Arumsari
Anggota : Winda Ratna Sari
Niswah Husnul Azizah

b) Pengurus Bahasa

Ketua : Hilmi
Anggota : Virda Miftakhur Rohma
Putri Rahayu

"'Qarin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 agustus 2022.



d)

f)

9)

h)

Pengurus Ta’mir

Ketua : Siti Maratus Sholihah
Anggota : Della Zafina Hasbiya

Pengurus Kebersihan / Kesenian

Ketua :Hilma
Anggota : Basroatus Sa’adah

Pengurus Kesehatan / Olahraga

Ketua : Defa Permatasari
Anggota : Norma Diana

Pengurus Penerangan

Ketua : Nuzul Nurfitriani
Anggota : Wulan Tri Indah Sari

Pengurus Pertamuan

Ketua : Siti Aisyah

Anggota : Rizki Aminatul Karomah
Auliya Ayu Permadani

Pengurus Kantin/ Dapur

Ketua = : Afiya
Anggota-.; Cici Ratmasari
Virda, Vita Setiawati

. Sarana dan Prasarana
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Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tentunya tidak

terlepas peran serta dari prasarana, saran prasarana penunjang pendidikan,

apalagi pada sebuah pendidikan formal seoerti Madrasah Diniyah Pondok

Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung. Dalam laporan ini kami

gambarkan tentang operasional sarana dan prasarana Madrsah Diniyah

Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah.
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Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana
Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Barokah
An-Nur Khumairah Tahun 2022

NO NAMA JUMLAH KONDISI
TEMPAT/BARANG

1 | Ruang kelas 6 Baik
2 | Ruang Ustadz 1 Baik
3 | Kursi Santri 15 Baik
4 | Bangku Santri 15 Baik
5 | Almari 1 Baik
6 | Papan Tulis 1 Baik
8 | Kamar santri 2 Baik
9 | Masjid 1 Baik
10 | Toilet Santri 2 Baik

B. Penyajian Data dan Analisis
Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data dilapangan
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu Observasi, wawancara,
dan dokumentasi, maka selanjutnya data-data tersebut dianalisis secara kritis
dengan harapan memperoleh data yang akurat. Peneliti akan menyajikan data
macam pengumpulan data yaitu dengan hasil observasi yang merupakan data
pokok, dan diperkuat dengan hasil'wawancara.

1. Bagaimana Pembelajaran - Kitab"‘Akhlak-*Lil- Banat. di Pondok
Pesantren Al-Barokah  An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Ajung merupakan suatu madrasah yang terintegritas dengan pondok
pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung. Melalui pembelajaran

kitab-kitab salaf di pondok pesantren, para santri diharapkan bisa
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menjadikan pribadi yang lebih baik, dijadikan sebagai bekal di
masyarakat mendatang, serta membantu dalam pembentukan karakter
santri.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan. Sebagai informan
kunci adalah ustadz Achmad Wasik selaku pengasuh pondok pesantren
Al-Barokah An-nur Khumairah Ajung. Pada proses observasi peneliti
menemukan bahwa Pondok pesantren A-Barokah An-Nur Khumairah
Ajung ini terletak di desa ajung kabupaten jember yang mana merupakan
salah satu pondok pesantren yang menyediakan pendidikan formal dan
non formal. Pada kegiatan non formal yang dilakukan di pondok pesantren
ini para santri diwajibkan untuk mengikuti berbagai kajian kitab-kitab
islami yang salah satunya adalah kitab Akhlak Lil Banat yang mana
merupakan kitab yang mengkaji tentang bagaimana seorang perempuan
seharusnya bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu juga dapat membentuk kepribadian muslim yang terdidik dan beradab
serta bergunabagi diri-sendiri;: masyarakat/maupun bangsa."?

Pentingnya kajian kitab Akhlak' lil' Banat+di pondok pesantren Al-
Barokah An-Nur Al-Khumairah ini tidak luput dari adanya keinginan para
pendidik untuk membentuk akhlak yang baik di kalangan santri dan kitab
Akhlak Lil Banat ini kitab yang paling mendasar apabila seorang santri

ingin belajar mengenai akhlaknya. Dalam hal ini berdasarkan wawancara

"2 Observasi di PP. Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung, 15 Juni 2022.
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dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah yang
menuturkan:

“Kitab Akhlak Lil Banat adalah kitab yang paling mendasar bagi
seorang santri yang ingin belajar mengenai akhlak lebih dalam lagi,
dan juga dalam kitab ini mengajarkan beberapa akhlak yang baik juga
bagaimana tingkah laku seorang perempuan dalam sehari-hari. Maka
dari itu Kkitab ini sangat cocok menjadi acuan awal dalam belajar
mengenai akhlak”.”

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan kepada Ustadz Mualimin selaku pendidik kitab Akhlak
Lil Banat yaitu:

“Kitab Akhlak Lil Banat memang sangat cocok dipelajari oleh anak-
anak yang baru pertama kali belajar terkait masalah akhlak. Karena,
selain kitab tersebut masih dasar dan juga bahasa dalam kitabnya
begitu jelas. Dan bisa dengan mudah diterima oleh para siswa dalam
belajar”.74
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Gambar 4.4
Kitab Akhlak Lil Banat™

Berdasarkan wawancara tersebut, salah satu kitab yang di pelajari di

Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah ini yaitu Kitab Akhlak

® Abdul Wasik, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 10 juli 2022.
™ Mualimin, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 13 Juli 2022.
® Dokumentasi Kitab Akhlak Lil Banat.
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Lil Banat yang mana menjadi salah satu pedoman pembentukan karakter
santri di lembaga pondok pesantren. Kandungan isinya sangatlah berbobot
dan lengkap, yang mana tak hanya menerangkan tentang akhlak mencari
ilmu, tetapi juga mencangkup akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Kitab
ini juga menjelaskan beberapa akhlak yang harus dilakukan dan juga di
tinggalkan oleh seorang santri. Jika santri sudah mempelajari kitab ini
maka santri juga akan mengetahui akhlak yang harus dihindari maupun
akhlak yang harus dilakukan. Dan diharapkan santri juga bisa mengambil
pengetahuan yang positif untuk menunjang seorang santri yang
mempunyai karakter yang baik pula.

Peneliti  juga melakukan wawancara mengenai pelaksanaan
pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat dengan pendidik, Sebagai yang
diungkap oleh ustadz Muslimin sebagai pendidik dalam kitab Akhlak Lil
Banat:

“Persiapan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat langkah-langkahnya

yang pertama ketika saya datang masuk kelas anak-anak langsung

berdiri ‘dan*mengucapkan-salam kemudian saya' menanyakan kabar,
selanjutnya anak-anak membaca juz amma barulah saya menanyakan
materi’ yang sebelumnya apakah anaka-anak sudah memahami dan

menerapkan apa yang sudah saya ajarkan kemudian anak-anak saya

perintahkan untuk membaca kitabnya ‘selama 5 menit. Contohnya

bagaimana adab siswa terhadap gurunya”.76

Berdasarkan hasil obeservasi pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak
Lil Banat ustadz melakukan pembiasaan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar menggunakan bahasa arab. Sebelum guru memulai

materi santri membaca juz amma bersama-sama selanjutnya membaca doa

8 Mualimin, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 13 Juli 2022.
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sebelum belajar.”’Pembiasaan ini dilakukan sebagai bentuk komunikasi
manusia dengan Allah. Dalam pembelajaran kitab Akhlak lil Banat ustadz
selalu menanyakan kembali materi sebelumnya dan santri di tanyakan
apakah santri sudah bisa menerapkan bab yang telah di bahas sebelumnya.
Ustadz selalu memberi penguatan-penguatan kepada santri bagaimana
komunikasi yang baik dengan orang tua, guru, dan sesama manusia.’®
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh salah satu peserta didik
Nafisah Amaliyah mengatakan:
“Untuk persiapan pembelajaran awal, saya dan teman-teman berdiri
ketika ustadz memasuki ruang kelas, kemudian ustadz mengucapkan
salam kepada semua santri, selanjutnya semua teman-teman membaca
Juz amma bersama-sama. Setelah itu sebelum memulai pembelajaran
ustadz menanyakan materi sebelumnya apakah semua santri sudah

memahami dan menerapkan pelajaran sebelumnya. Setalah itu saya

dan teman-teman di perintah untuk membaca kitab selama 5 menit

tujuannya agar lebih memahami apa yang akan dipelajarinya”.79

Dari hasil wawancara diatas mempunyai tujuan bahwa ditahap ini
adalah mengungkapkan kembali bagaimana tanggapan santri terhadap
bahan yang telah diterima, dan menumbuhkan kondisi belajar dalam
hubunganya dengan pelajaran hari itu. Di dalam kelas bukan hanya
gurunya saja yang berperan aktif dalam pembelajaran namun siswanya
juga harus aktif seperti bertanya dan diskusi. Dalam pembelajaran guru
juga menjadi contoh bagaimana berkomunikasi yang baik dan benar dalam
artian sopan santun, lemah lembut, tidak teriak-terikan, ketika ada yang

berbicara hendaknya tidak memotong pembicaraan. Ustadz selalu

" Observasi di PP. Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, 13 Juli 2022.
78 Observasi, di PP. Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, 13 Juli 2022.
" Nafisah Amaliyah, diwawancarai oleh Nuraini, Jember 12 Juli 2022.
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mengingatkan santrinya supaya selalu menerapkan akhlaknya yang baik
dalam ucapan maupun tingkah laku. Komunikasi yang tidak baik antara
ustadz dan santri dapat menyebabkan seorang ustadz  kehilangan
wibawanya, sehingga santri menjadi berani. Selain ustadz menjadi
fasilitator ustadz juga menjadi pendengar yang baik, dalam artian mau
mendengarkan keluhan santri, kritik dan saran dari santri. Dengan begitu
santri juga merasa lebih dihargai. Komunikasi yang efektif antara ustadz
dan santri akan menimbulkan susana yang kondusif.

Pelaksanaan yang harus dilakukan santri dalam pembelajaran kitab
Akhlak Lil Banat, menerapkan sesuai isi atau kaidah kitab Akhlak Lil
Banat yang sudah di pelajari. Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab
Akhlak Lil Banat ini ustasdz memberikan motivasi-motivasi yang ada
sambungannya dengan pembelajaran karna motivasi sangat diperlukan
dalam semua hal agar santri lebih mudah memahami karena melihat
langsung di dunia nyata atau lingkungan sekitar, bisa dikatakan
memberikan.contoh dalam kehidupan sehari=hari.

Hal ini selaras disampaikan oleh Ustadz Muslimin selaku salah satu
pendidik kitab Akhlak Lil Banat yaitu:

“Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah dan

uswatun hasanah dengan memberikan contoh langsung kepada santri,

dalam proses pelaksanaannya sebagian besar santri menaati tata tertib
tersebut. Ada dua pelaksanaan pembelajaran tersebut yaitu didalam dan
diluar kelas, kalau dikelas santri diajarkan dengan teori, kalau diluar

kelas dengan mempraktekkan apa yang diperoleh dari teori tersebut.

Didalam pondok pesantren itu sangat mendukung dalam pembiasaan

teori lalu mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-harinya”.®

80 Ahmad Wasik, diwawancara oleh Nuraini, Jember 10 Juli 2022.
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Peneliti juga bertanya kepada Ustadzah Virda Ayu selaku pengurus
Pondok Pesantren Al-Barokah Ajung menyatakan:

“Disini santri tidak hanya diharuskan untuk mempelajari kitab Akhlak
Lil Banat saja, tetapi juga harus mengamalkan yang terkandung
didalamnya. Bukan hanya kitab Akhlak Lil Banat saja akan tetapi juga
kitab lainnya. Kitab Akhlak Lil Banat ini kitab yang harus dipelajari
oleh santri, karena didalamnya terdapat beberapa kaidah tentang akhlak
seorang perempuan, akhlak mencari ilmu, memposisikan ketika
bergaul dengan teman bahkan ketika bergaul dengan orang yang
ilmunya lebih tinggi (Ustadz-ustdzah) yang telah memberikan ilmunya
kepada kita. Sebenarnya mudah untuk mengamalkan kaidah-kaidah
tersebut karena dipesantren itu tinggal bersama ahli ilmu, jadi ilmu
apapun itu insyaAllah mudah diserap oleh santri dan diamalkan dalam
keseharian bahkan ketika sudah dirumah”.®

Dari hasil observasi peneliti perolen bahwa apa yang diinginkan

seorang ustadz agar sesuai dengan kaidah yang terdapat didalam kitab
bahwa ketika ustad-ustdzah menerapkan apa yang terdapat didalam kitab
tersebut maka santri lebih mudah menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.2?

Setiap ustadz pasti mempunyai metode masing-masing untuk
membantu - dalam penyampaian materi kepada santri dalam proses
pembelajarani Seperti halnya yang.dilakukan oleh Ustadz Mualimin dalam
proses pembelajaran pendidikan karakter kitab, Akhlak Lil Banat seperti
yang diungkapkan Pendidik kitab yaitu:

“Pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat ini bersifat

bandongan yang mana ustadz membacakan makna kitab sementara

santri memaknai kitabnya, semua pembelajaran kitab disini begitu, lalu
ustad menjelaskannya. Disini belajar tidak hanya didalam kelas tetapi
juga dikehidupan sehari-hari, misal dengan memuliakan ustadz-ustdzah

dengan tidak berjalan didepannya, bagaimana berkomunikasi yang baik
dengan ustadz-ustdzah dan juga temannya, menjalankan peraturan

8 Virda Ayu, diwawancarai oleh Nuraini, Jember 12 Juli 2022.
82 Observasi di PP. Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, 12 Juli 2022.
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yang ada di pondok pesantren yang menjadi tanggung jawab sebagai
seorang santri. Jika santri mampu melakukan hal tersebut berarti dia
mampu memahami dan mengamalkan pembelajaran yang dia dapatkan
dari ustadz” %

Gambar 4.5
Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat®

Qarin selaku santri yang mempelajari kitab Akhlak Lil Banat di pondok
pesantren Al-barokah juga mengatakan:

“Pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat didalam kelas itu diajarkan
dengan cara klasik, bandongan dan wetonan. Lebih dominan ceramah,
memaknai kitab dan tanya jawab. Dalam menuntut ilmu seorang santri
harus memperhatikan sikap dan cara menuntut. ilmu harus yang benar,
menghormati guru, kitab dan sesama teman..Memiliki niat baik karena
Allahbertujuan. untuk’ mengurangi- kebodohan. Seorang guru dalam
mengajar juga harus sopan santun dan memberikan tauladan yang baik
kepada santrinya. Seorang santri dalam menerima pembelajaran harus
mendengarkan dengan baik semua penjelasan ustadz, menulis hal-hal

yang dianggap penting dan tidak membuat gaduh dikelas”.®

Sedangkan media yang digunakan di Pondok pesantren Al-barokah

An-Nur Khumairah yaitu, papan tulis, kapur tulis, dan kitab yang akan

8 Mualimin, diwawancarai oleh Nuraini, 13 Juli 2022
8 Dokumentasi pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat
8 Qarin, diwawancarai oleh Nuraini, 12 Juli 2022
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dipelajari, yaitu kitab Akhlak Lil Banat. Seperti penuturan beliau ustadz
Mualimin:

“Sampai saat ini pada umumnya di madrasah Diniyah masih dengan

media manual yaitu papan tulis, kapur tulis, buku tulis, kitab, dll. Dan

hal itu dirasa sudah memadai untuk sekolah tingkat Madrasah

Diniyah”.%

Sesuai observasi yang telah peneliti lakukan, untuk waktu pelaksanaan
proses pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di Madrasah Diniyah Al-
Barokah dilaksanakan jam 18.00 sampai 19.00 WIB. Jadi pembelajaran
berlangsung pada waktu sehabis magrib dan dilaksanakan 1 Kali
pertemuan dalam 1 minggu.®” Didalam kelas itu ustadz mengajarkan
pembelajaran dengan cara bandongan. Ustadz dan santri sama-sama
memegang kitab dan menerjemahkannya, bersamaan dengan itu murid
menulis makna yang dibacakan ustadz dan mencatat penjelasan yang perlu
di catat. Setelah dirasa cukup guru akan berhenti membaca dan
menjelaskan apa yang telah dibaca tadi. Penjelasan bisa singkat dan bisa
sangat panjang dan dalam sesuai kebutuhan dan konteks dijelaskannya.

Peneliti bertanya kepada pengasuh KH. Ahmad Wasik tentang materi
apa yang dibutuhkan didalam kitab Akhlak Lil Banat, beliau menjawab:

“Semua materi yang ada didalam kitab Akhlak Lil Banat yang

dibutuhkan terutama hal-hal yang berhubungan dengan akhlak dalam

kehidupan sehari-hari. Semua pelajaran yang terdapat didalam kitab

tersebut dibutuhkan karena ini mencangkup urusan belajar, dan akhlak
seorang perempuan dalam sehari-hari”.*®

8 Mualimin, diwawancarai oleh Nuraini, 13 Juli 2022.
87 Observasi di PP. Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, 10 Juli 2022.
8 Ahmad Wasik, diwawancarai oleh Nuraini, 10 Juli 2022.
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Ustadz Mualimin selaku pendidik kitab Akhlak Lil Banat menuturkan
hal yang sama yaitu:

“Yang jelas menurut saya yang paling dominan adalah akhlak seorang
perempuan dalam sehari-hari, tentang belajar akhlak, bagaimana
menghargai seorang temannya, bagaimana menempatkan seseuatu
pada tempatnya dan akhlak kepada kedua orangtua, akhlak kepada
guru, akhlak kepada orang lain, semua itu diatur didalam Kitab Akhlak
Lil Banat. Pelajaran akhlak semacam itu kurang diperhatikan dalam
pendidikan sekarang. Pengasuh atau pemimpin pondok pesantren yang
mana menginginkan semua santri-santrinya menjadi santri ysng

berkualitas yang dalam hal ini berorientasi ke akhlakul karimah”.%

Peneliti bertanya kepada ustadz Mualimin selaku pendidik kitab
Akhlak lil Banat cara memahamkan santri ketika pembelajaran:

“Guru harus bisa mengambil hatinya murid, maka murid akan cepat
memahami pelajaran dan sebaliknya. Guru harus memiliki cara supaya
pelajaran itu bisa ditangkap oleh murid dan bisa menerapkannya, jadi
bukan hanya *****" murid itu tahu, tetapi praktiknya itu bagaimana. Hal

itu harus dikoreksi”.%

Pernyataan tersebut juga senada dengan Nafisah Amaliyah selaku

santri yang mempelajari kitab Akhlak Lil Banat menyatakan:

“Ustadz nya sabar dan menyampaikan materi dengan tenang. Peme@s"?
jelas, walaupun teman-teman kadang-kadang ada yang ramai, tapi
beliau tetap 'sabar. mengingatkan: 'Sering ~bercerita juga mengenai
tokoh-tokoh muslin yang menginspirasi kami untuk semangat
memuliakan ustadz disamping belajar yang giat”.91

Dari hasil observasi peneliti, ustadz menyampaikan materi dengan
penjelasan yang jelas dan materi yang berurutan. Selain itu juga diselingi
dengan bercerita terkait tokoh-tokoh muslim yang dapat dijadikan inspirasi
bagi santri. Materi yang disampaikan tidak cukup banyak, namun rinci

dibahas dan dikaitkan dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi

8 Mualimin, diwawancarai oleh Nuraini, 13 Juli 2022.
% Mualimin, diwawancarai oleh Nuraini, 13 Juli 2022.
%! Nafisah Amaliyah, diwawancarai oleh Nuraini, 12 Juli 2022.
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dikehidupan sehari-hari. Sehingga santri tertarik dengan khidmat dan
materi mudah diterima.”

Peneliti bertanya kepada ustadz mualimin selaku pendidik kitab Akhlak
Lil Banat mengenai kesulitan dalam pembelajaran:

“Kesulitan tetap ada, tetapi diawal seorang ustadz-ustadzah memang
harus benar-benar menguasai berbagai metode. Guru juga harus pandai
untuk mengalihkan perhatian santri. Pandai membuat contoh-contoh
agar mudah dalam menerapkannya. Metode tanya jawab, diskusi,dan
ceramah juga digunakan agar santri tidak sempat bergurau. Dalam
pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat itu ada beberapa
faktor yang mempengaruhi, misalnya teman ada yang ada
disampingnya tidur itu bisa menular keteman yang lain, lelah karena
aktivitas, banyak yang terlambat dan terkadang ustadz terlambat
bahkan juga tidak masuk. Lalu yang membuat memahami pelajaran itu
adalah ustadz yang kompeten, suasana yang nyaman dan motivasi dari

guru itulah yang mendukung proses pembelajaran”.93

Dari hasil observasi peneliti, Pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak
Lil Banat itu juga banyak kendalanya, mengingat padatnya kegiatan di
pondok pesantren kadang jam tidur santri pun terganggu, jadi ketika
diniyah santri pun tidur dikelas, sehingga dia ketinggalan pelajaran
tersebut. ** Jadi dengan memberikan contoh sikap yang baik dalam
kehidupan sehari-hari kepada santri pun juga penting, jadi santri
mendapatkan pelajaran tidak hanya dikelas tetapi juga setiap hari.

Nafisah amaliyah salah satu santri yang mempelajari kitab Akhlak Lil
Banat mengatakan:

“Pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat itu termasuk kedalam diniyah

malam, dalam pembelajaran kami dituntut untuk menerapkannya

dikehidupan sehari hari bahkan ketika dirumah sekalipun, jadi kami
bisa melakukan sholat berjamaah, sorogan pagi, ro’an, hafalan 2

%2 Observasi di PP. Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, 12 Juli 2022.
% Mualimin, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 13 Juli 2022.
% Observasi di PP. Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, 13 Juli 2022.
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bahasa itu semua tuntutan, karena Kketerpaksaan. Dan dari
keterpaksaaan tersebut kami akan terbiasa dan sangat mudah untuk
melakukannya, karena dipondok itu kan jadwalnya terstruktur jadi
sangat disiplin mulai dari makan juga terdapat jamnya sendiri”.*®
Dalam mengajar memang akan mendapati murid-murid yang beragam.
Ada yang mudah memahami pelajaran, lambat, semangat, dan kurang
semangat dalam belajar. Ustadz sebagai pendidik harus bisa mengatasi
masalah ini, ustadz harus dapat mengetahui murid yang kesulitan dalam
belajar tentunya ustadz harus bertanya kepada santri atau santri yang

mengutarakan kesulitannya kepada guru.

2. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember

Didalam kitab Akhlak Lil Banat itu diajarkan tentang bagaimana
menghormati kedua orangtua, menghormati guru, serta menghormati
sesama teman dan lebih-lebih bagaimana seorang perempuan dalam
melakukan kegiatan dalam sehari-hari. Jadi karakter pada setiap santri
harus ada pada diri santri dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Beruntunglah ketika: berada -di - pondok; pesantren. karena, pelaksanaan
pembelajaran bisa dijpantau oleh pengasuh maupun ustadz-ustadzah.

Pembelajaran dan pengkajian kitab menjadi utama dan merupakan ciri
khas pembelajaran di pondok pesantren. Kitab yang diajarkan oleh ustadz
dikaitkan dengan persoalan yang aktual di masyarakat atau dikehidupan
sehari-hari. Itu dilakukan agar para santri dapat melakukan di kehidupan

sehari-hari. Misal, persoalan bagimana karakter religius yang terdapat

% Nafisah Amaliyah, diwawancari oleh Nuraini, Jember, 12 Juli 2022.
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dipondok pesantren kemudian ustadz memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari seperti kita menjalankan perintah  Allah
swt,melakukan shalat 5 waktu secara berjamaah.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwasannya
pendidikan karakter di Pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Ajung ini sama seperti pada umumnya akan tetapi ada pendidikan karakter
lokal yang mana dijadikan tambahan menurut situasi pondok seperti
halnya budaya-budaya pondok yang diterapkan.*

Nilai-nilai yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran
kitab Akhlak Lil Banat yaitu:

1) Nilai karakter Religius

Nilai karakter religius ini merupakan sikap dan perilaku yang
selalu ditunjukkan santri kepada kyai dan keluarganya baik saat
dipondok atau sudah boyong, karena karakter religius sendiri bagian
dari akhlak dan karakteryang berkaitan dengan ajaran agama dan tidak
melalaikan seorang santri untuk beribadah kepada Allah swt.

Hal ini @ dibuktikan juga setelah peneliti mewawancarai
pengasuh pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah yaitu
ustadz Achmad Wasik menuturkan bahwa:

“ Pendidikan karakter di sini seperti pada umumnya dengan

pondok pesantren lainnya. pesantren Al-Barokah An-Nur

merupakan pondok pesantren yang menampung santri dari
berbagai daerah dan berbagai karakter yang berbeda-beda,

% Observasi di Pondok Pesantren Al-barokah, 12 Juli 2022
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untuk itu perlu kejelian bagi ustadz dalam penanaman nilai
karakter pada santri.. Karakter merupakan aspek penting dan
menjadi kualitas bagi santri untuk peran seorang santri agar
menjadi santri yang dapat menerapkan karakter sehari-hari.
Contohnya dapat melakukan shalat berjamaah 5 waktu setiap
hari, tanggung jawab, jujur”.9

Hal ini senada dengan santri pondok pesantren Al-Barokah An-
Nur Khumairah Nafisah Amaliyah menuturkan:

“Dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam sehari-hari di
pondok pesantren melakukakan pembiasaan yang baik yang
diberikan pada seluruh santri agar berprilaku baik dan tertanam
pada diri santri, pemberian kebiasaan ini akan menjadikan
santri mudah dalam melakukan sesuatu. Contohnya sholat 5
waktu secara berjamaah, melakukan shalat dhuha beserta
membaca rutinan surat yasin dan pembacaan Ratibul
haddad”.*®

Gambar 4.6
Santri shalat berjamaah®

Hal ini juga senada'yang dikatakan oleh Qarin salah satu santri
pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah:

“ Di pondok pesantren alhamdulillah ustdzah selalu mengajak
santrinya untuk melaksanakan shalat ber;j amaah”.*®

7 Achmad Wasik, diwawancarai oleh Nuraini, Jember , 15 Juli 2022.

% Nafisah Amaliyah, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 15 Juli 2022.

%9 pp, Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung “Santri shalat berjamaah” 15 Juli 2022.
190 saida, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 15 Juli 2022.
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Dari Observasi peneliti, menyimpulkan bahwa jika pemberian
pembiasaan itu baik maka akan terbiasa pula berlaku baik, namun jika
pemberian itu buruk maka akan terbiasa pula berlaku buruk. Seperti
yang dilakukan dalam pondok pesantren Al-Barokah An-Nur ini yang
membiasakan santri untuk mengerjakan shalat 5 waktu secara
berjamaah, yang mana mesti dibiasakan karena dapat mendidik santri
agar selalu senantiasa menjalankan syariah islam tanpa diperintah.
Melalui pembiasaan tersebut yang dilakukan setiap hari lama kelamaan
akan tertanam pada diri santri dan dapat menjadi karakter yang baik.'%*

2) Tanggung Jawab

Selain penanaman nilai religius, pondok pesantren juga
mengajarkan nilai tanggung jawab. Nilai tersebut dapat terlihat dalam
berbagai macam kegiatan, pembiasaan yang diterapkan di pondok
pesantren. Pondok pesantren dijadikan sebagai wadah yang tepat untuk
menumbuh kembangkan jiwa tanggung jawab seorang santri, dan
seluruh jadwal santri di pantau dan ditetapkan oleh: Pondok pesantren
Al-Barokah An-Nur Khumairah dan harusidijalani oleh setiap santri
dengan memberikan konsekuensi atas suatu pelanggaran kepada santri
jika peraturan-peraturan yang ada tidak dijalankan dengan semestinya.
Rasa tanggung jawab yang diterapkan di pondok pesantren tersebut
bertujuan mengajarkan santri bahwa untuk selalu jiwa tanggung jawab

pada dirinya.

101 Observasi di PP. Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, 15 Juli 2022.
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Penanaman nilai tanggung jawab tidak hanya mengajarkan
santri untuk mampu bertanggung jawab pada dirinya sendiri akan
tetapi juga bertanggung jawab pada orang lain.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan hal ini diperkuat
oleh Nafisah Amaliyah menuturkan bahwa:

“ Di pondok pesantren wajib semua santri melakukan peraturan
yang tertera dalam pondok pesantren mbak, contohnya
mengikuti, shalat berjamaah, rutinan mengaji rotibul haddad,
pidato d 1%

Hal ini senada yang dikatakan oleh Qarin selaku santri Pondok
Pesantren Al-barokah:

“ Dalam kegiatan yang di terapkan di pondok pesantren tak lain
mempunyai tujuan baik mbak, agar setiap diri santri
mempunyai rasa tanggung jawab pada diri sendiri bahkan
sudah tertanam pada dirinya apa-apa tugas dan kewajiban yang
harus dilakukan dan ditinggalkan pada diri setip santri. Karena
dengan begitu santri mampu menjalankan kegiatan tersebut
dengan tenang tanpa keterpaksaan. Dengan harapan santri
pondok pesantren Al-Barokah ini mampu menerapkan kegiatan
sehari-hari pondok diterapkan didalam masyarakat nantinya
mbak”.

Gambar 4.7
Rutinan Mengaji'®

102 Opservasi, di PP. Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, 18 Juli 2022.
103 pp_ Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung, “Rutinan mengaji” 18 Juli 2022.
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Dari observasi peneliti, menyimpulkan bahwa penanaman nilai
karakter dalam setiap kegiatan santri di pondok pesantren memiliki
banyak manfaat tidak hanya saat santri belajar di pondok pesantren,
tetapi juga saat mereka hidup bermasyarakat.'®* Hal tersebut juga di
dukung dengan adanya peraturan yang mewajibkan setiap santri untuk
mengikuti setiap kegiatan di pondok pesantren baik dalam hal
berjamaah, mengaji, ataupun Kkegiatan lainnya. Dengan adanya
peraturan tersebut maka santri menjadi terbiasa untuk melalukan tanpa
perlu di ingatkan terus menerus dan paksaan dari orang lain.

3) Peduli sosial

Pada proses observasi peneliti menemukan bahwasannya
pendidikan karakter di Pondok pesantren Al-barokah An-Nur
Khumairah Ajung ini menerapkan peduli sosial terhadap sesama,
saling tolong menolong, saling mengingatakan teman apabila teman
tersebut lalai atau lupa, memberi obat ketika sedang sakit.
Sebagaimana dalam; kitab. AkhlakLil:Banat bahwa kita harus saling
menyayangi, mengasihi ‘dan peduli-kepada-sesama teman. Mengingat
santri di tuntut untuk hidup bersama dengan teman-temannya dan juga
orang yang terdekat di pondok, maka dari itu nilai peduli sosial mudah
diterapkan bagi santri.'%

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan ustdzah Norma

diana selaku pengurus kesehatan dan olahraga:

104 Observasi di Pondok Pesantren Al-barokah, 12 Juli 2022.
195 Observasi di Pondok Pesantren Al-barokah, 12 Juli 2022.
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“ Santri di beri vitamin semiggu 2 kali mba, itu memang
peraturan dari pondok. Tujuannya mengantisipasi santri mudah
sakit. Kalopun ada santri yang sakit, tugas dari pengurus
kesehatan yang mengantar ke klinik terdekat”.*®®

Defa permata sari juga mengatakan sebagai pengurus

kesehatan:

(13

santri disini juga tidak diperbolehkan mengkonsumsi mie
instan mb, itu tadi untuk menjaga kesehatan santri itu sendiri,
untuk mengetahui santri makan mie instan apa tidak ada
pengurus yang mengontrol disetiap kamarnya. Kalo masih ada
yang menyimpan mie di kamarnya, maka mie tersebut
dirampas mie nya”.'"’

Kepedulian terhadap sesama dianggap sangat penting oleh para
santri, karena memang beranggapan bahwa setiap tindakan yang
dilakukan kepada orang lain akan berpengaruh terhadap perlakuan
orang lain kepada dirinya. Hal ini juga didukung dengan pernyataan
Qarin selaku santri pondok pesantren Al-barokah An-Nur Al-
Khumairah yaitu:

“ Sangat penting, karena kembali lagi ke diri kita kita karena

kita butuh untuk dipedulikan jadi.dari kita juga memperdulikan

orang lain”.'%®

Hal tersebut diperkuat dengan Norma pernyataan santri lain
mengatakan bahwa:

“ Penting untuk saling membantu kepada sesama, kan jauh dari

orang tua jadi lebih ke temen. Biasanya kalau dipondok itu

lebih deketnya itu temen dari pada orangtua, habis kalao tidak

peduli sama teman itu mau gimana”.

106106 Niorma, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 19 Juli 2022.

07 Defa permata sari, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 19 Juli 2022.
108 Hilma, diwawancarai oleh Nuraini, Jember , 18 Juli 2022.

199 Faida, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 18 Juli 2022.
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Dari hasil wawancara tersebut, bahwa kehidupan pesantren
menjadikan santri memiliki rasa persaudaraan yang sangat kuat dan
memiliki kepedulian antar satu sama lain. Karena pada dasarnya
manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu
sama lain. Karakter peduli sosial ditanamkan pada diri santri di pondok
pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah melalui kegiatan sehari-
hari.

3. Dampak Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Kitab Akhlak Lil
Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember

Seperti yang telah kita ketahui bahwa, pendidikan karakter
merupakan salah satu hal yang penting untuk diajarkan pada anak sejak
dini. Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter hendaklah
dapat ditanamkan pada diri anak, maka akan menjadi anak yang
mempunyai kepribadian yang baik dalam diri anak tersebut. Memang tidak
mudah menjadi seseorang langsung memiliki karakter yang baik, tetapi
juga ‘perlu prases seperti- keteladanan, kedisiplinan melalui pembiasaan
yang merupakan proses berkesinambungan. dalam memberikan stimulus
kesadaran kepada santri.

Terbentuknya karakter yang baik terhadap santri merupakan dampak
yang paling penting yang diharapkan di Pondok Pesantren Al-Barokah

An-nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
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a. Religius

Budaya religius pada hakekatnya terjadi antar interaksi antara

individu yang satu dengan individu lainnya, sesuai dengan peran dan

fungsi masing-masing dalam rangka mencapai tujuan bersama.

Dalam nilai karakter religius hal ini senada dengan yang dituturkan

oleh ustdzah Qarin bahwa:

“Pondok pesantren mewajibkan santri untuk menjalankan semua
peraturan tata tertib pondok pesantren mbak, salah satu nya dalam
hal sholat 5 waktu secara berjamaah, disana wajib seorang santri
mengikutinya. Apabila mereka ada yang tidak mengikuti mereka di
dihukum mbak, di hukum menggunakan krudung 2 warna. Namun,
berkat usaha dan doa dari ustadz/ustadzah, Alhamdulillah santri-
santri belakangan ini sudah taat dengan peraturan pesantren dan ini
menjadi ghirah buat kita semua untuk lebih semangat mendidik
santri.”

Hal serupa yang dituturkan oleh Della Zafna selaku pengurus

bidang Ta’mir masjid pondok pesantren:

“Dalam semua peraturan tata tertib yang ada di pondok pesantren
Al-barokah ini ada sebagian santri yang masih teledor akan hal
tidak mengikuti shalat berjamaah, siapapun yang tidak shalat
berjamaah maka santri tersebut dihukum memakai krudung 2
warna selama 3 hari, berturut-turut. | Tetapi hal seperti itu jarang
yang dilakukan oleh santri mbak” ™

110

Qarin, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 10, Juli 2022.

1M DPella Zafna, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 10 Juli 2022.
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Gambar 4.8
Santri ketika melanggar peraturan tata tertib*?

a. Tanggung Jawab

Upaya nilai karakter tanggung jawab yang diterapkan di pondok

pesantren melalui berbagai kegiatan salah satunya dengan adanya

rutinan rotibul Haddad.

Hal ini dikatakan Qarin bahwa:
“Rasa tanggung jawab harus tertanam pada setiap diri santri mbak,
dengan kebiasaan tersebut santri mampu menjalankan tugasnya
dengan enak tidak berat.”**®

Juga diperkuat oleh-Nafisah Amaliyah bahwa;
“Untuk nilai karakter tanggung jawab pada diri santri’alhamdulilah
mbak santri ‘banyak yang semangat dalam melakukan rutinan
rotibul haddad sesuai, jadwal yang ditentukan. Hal ini dibuktikan
dengan antusias santri ketika mengikuti rutinan rotibul haddad”.
Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya rasa tanggung jawab

yang sudah tertanam pada setiap diri santri, santri dapat melakukan

kegiatan apapun tanpa adanya rasa beban pada dirinya.

12 pp - Al-barokah An-Nur Khumairah Ajung “Santri melanggar tperaturan tata tertib” 10 Juli
2022.
13 Qarin, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 10, Juli 2022.
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b. Peduli Sosial

Adapun dampak dalam nilai karakter peduli sosial di Pondok
pesantren Al-Barokah ini baik yaitu dibuktikan dengan rasa empati
yang tertanam pada diri santri ketika salah satu santri mengalami sakit,
mereka membantunya satu sama lain. Hal ini dibuktikan dengan apa
yang dituturkan oleh pernyataan Qarin selaku santri pondok pesantren

Al-barokah An-Nur Khumairah yaitu:
“Sangat penting dalam sikap tolong menolong apabila teman kita

membutuhkan, karena kembali lagi ke diri kita kita karena kita

butuh untuk dipedulikan jadi dari kita juga memperdulikan orang

lain” 114

Hal tersebut diperkuat dengan Norma pernyataan santri lain
mengatakan bahwa:

“Penting untuk saling membantu kepada sesama, kan jauh dari

orang tua jadi lebih ke temen. Biasanya kalau dipondok itu lebih

deketnya itu temen dari pada orangtua, habis kalo tidak peduli

sama teman itu mau gimana. Jadi kalo ada teman kita sakit kita

membantu apa yang mereka butuhkan”.**®

Dari hasil wawancara tersebut, bahwa kehidupan pesantren
menjadikan santri memiliki rasa persaudaraan yang sangat kuat dan
memiliki kepedulian antar satu sama lain.

Hal ini juga diperkuat oleh pengasuh Ustadz Abdul Wasik
selaku pengasuh pondok pesantren implementasi pendidikan karakter

dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-

114 Hilma, diwawancarai oleh Nuraini, Jember , 18 Juli 2022.
115 Faida, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 18 Juli 2022.
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Barokah An-Nur Khumairah Ajung yaitu bisa dilihat dari contoh kecil,
yakni penuturan beliau yaitu:

“Contoh kecil dari hasil kitab Akhlak Lil Banat terkait
implementasi pendidikan karakter yaitu, santri bermula dari
salingnya menumbuhkan rasa peduli sesama teman, dari tidak
terbiasa berjamaah menjadi sering berjamaah, atau pun dari
kurang sopan menjadi lebih sopan. Pada saat berpapasan
dengan para asatidz bermula dengan tidak tahu mengucapkan
salam menjadi mengucapkan salam, bermula dari kepada agak
tinggi menjadi menundukkan kepala. Hal tersebut sedikit
menunjukkan ada efek dari diberikannya pelajaran kitab Akhlak
Lil Banat sebagai implementasi pendidikan karakter, dimana
apa yang mereka lakukan sesuai dengan ajaran islam yang
wajib mereka ketahui dan di implementasikan”.*'®

Tabel 4.3
Hasil Temuan

No | Fokus Penelitian Temuan Penelitian

1 | Pembelajaran Kitab Akhlak Lil la. Pembelajaran kitab
Banat dalam pendidikan akhlak menggunakan
karakter di Pondok Pesantren metode pembelajaran
Al-Barokah an-nur Khumairah diantaranya metode
Kecamatan Ajung Kabupaten metode ceramah,
Jember uswatun khasanah, tanya

jawab dan bandongan.

b. Media yang digunakan
yaitu kapur, papan tulis,
dan penghapus.

2 | Pendidikan | Karakter “. dalam | 3 Nilai/karakter

Pembelajaran_Kitab Akhlak Lil {a. Religius: Shalat 5 fadhu

Banat di Pondok Pesantren Al- berjamaah,

Barokah ~ An-nur__ Khumairah |b. Peduli sosial: mengantar

Kecamatan Ajung . Kabupaten ke klinik ketika sedang

Jember sakit,
c. Tanggung jawab:
mengikuti kegiatan

rutinan mengaji  surat
yasin, rotibul haddad,

pidato.
3 | Dampak pendidikan karakter |[a. 3 pendidikan karakter
dalam  pembelajaran  kitab religius, peduli sosial

Akhlak Lil Banat diPondok dan tanggung jawab

118 Abdul Wasik, diwawancarai oleh Nuraini, Jember, 10 Juli 2022.
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Pesantren Al-Barokah an-nur memberi dampak yang

Khumairah Kecamatan ajung besar kepada para santri

Kabupaten Jember Khususnyadalam
pembentukankepribadian
santri.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan paparan yang telah disajikan dan dilakukan analisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi
dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian
ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang
terdapat dalam fokus penelitian. Adapun perincian pembahasan temuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-
Barokah An-Nur Khumairah Ajung Jember
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini bahwa
pada pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-
Barokah An-Nur Khumairah menggunakan berbagai metodeyaitu
metode ceramah, uswatun khasanah, tanya jawab dan bandongan.
Wawancara peneliti dengan Ustadz Muslimin beliau pengajar
kitab Akhlak Lil Banat yang menggunakan metode ceramah dan
uswatun khasanah, metode ceramah vyaitu pengajar menyampaikan
/menjelaskan materi secara langsung kepada santri di kelas, sedangkan
metode uswatun khasanah yaitu memberikan contoh langsung kepada
santri. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh mengenai

metode Uswatun Khasanah :
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Metode teladan atau uswah vyaitu pembelajaran dengan
memberikan contoh yang nyata kepada santri untuk melakukan
kebiasaan kepada seorang antri dalam melakukan hal-hal tertentu.
Metode ini dimaksudkan untuk internalisasi dan kristalisasi materi ajar

ke dalam diri santri.**’

Selain itu, pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di Pondok
Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung Jember juga
menggunakan metode Bandongan, yang mana dalam pelaksanaannya
ustadz membacakan, menterjemahkan kemudian menerangkan materi
yang sedang dipelajari, sedangkan santri mendengarkan, menulis,
menyimak serta mencatat penjelasan ustadz. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikemukakan olen M. Hadi Purnomo mengenai metode
Bandongan, yaitu :

Bodongan (Wetonan) yaitu metode pembelajaran dimana kyai
membacakan 'suatu kitab dalamwaktu:tertentu, dan santri mendengarkan
dan menyimak bacaan kyai tersebut.'Metode-ini bisa bersifat kelompok
dan klasikal, artinya diperuntukkan untuk santri pada kelas-kelas
tertentu.'®

Jadi, pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di

Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung Jember, para

17 Achamd Muchaddam Faham. Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Publica Institute, 2015), 35.

118 M. Had
2017), 113.

i Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Bildung Utama,
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pengajar menggunakan berbagai metode yang berbeda-beda sesuai
dengan materi apa yang akan disampaikan kepada santri.

2. Impelementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Kitab
Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah Ajung Jember

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan melalui
observasi, wawancara, dan telaah dokumentasi, nilai-nilai yang
diajarkan di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah dalam
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil
Banat di adalah sebagai berikut :

a. Nilai karakter religius

Menurut Nafisaha Amaliyah: contoh nilai karakter religius yang
diterapkan di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah ini para
ustad dan ustadzah membiasakan para santri untuk melaksanakan shalat
berjamaa’ah, shalat Dhuha dan membaca Ratibul Hadad. Para ustad dan
ustadzah membiasakan para santri untuk menjalankan kewajibannya
sebagai umat Islam, jadi tanpa perintah sekalipun mereka akan terbiasa
menjalankan kewajibannya. Jadi, karakter religius yang diterapkan disini
dapat diartikan sikap menjalankan ajaran agamanya, hal ini sesuali
dengan pendapat Sjarkawi bahwa :

Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan

keTuhanan yang ada pada diri seseorang. Dengan demikian nilai
religius adalah sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh
manusia, berupa sikap dan perilaku yang patuh dalam

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan
sehari-hari.**®

19gjarkawi, Pembentukam Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 31.
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b. Nilai karakter tanggung jawab

Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah juga
menerapkan nilai tanggung jawab, yang diterapkan dalam berbagai
macam kegiatan dan peraturan yang ada di pondok. Apabila santri tidak
mengikuti kegiatan pondok dan melanggar peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan, maka mereka akan mendapat konsekuensinya yaitu
berupa sanksi. Jadi, Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
mendidik santrinya untuk memiliki rasa tanggung jawab, baik terhadap
diri sendiri maupun orang lain. Hal ini sesuai dengan teori Imam
Musbikin yang mengatakan bahwa :

Tanggung jawab merupakan sikap sadar bahwa harus menjauhib

segala yang bersifat negatif dan memciba membina diri untuk

melakukan hal-hal posif. Tanggung jawab adalah kesanggupa

untuk menetapkan sikap terhadap suatu perbuatan yang diemban

dan kesanggupan untuk mengambil resiko dari perbuatan yang

telah dilakukan.'*’

c. Nilai karakter peduli sosial

Karakter peduli sosial juga diterapkan di Pondok Pesantren Al-
Barokah An-Nur Khumairah melalui kegiatan sehari-hari, seperti saling
tolong menolong, saling mengingatkan antar teman, memberikan obat
ketika teman sakit. Contoh lain yaitu saling mengasihi dan menyayangi
satu sama lain, karena teman-teman di pondok merupakan orang yang

terdekat. Karakter peduli sosial yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-

Barokah An-Nur Khumairah ini dapat diartikan sebagai sikap atau

120)mam Musbijin, Penguatan Karakter Kemandirian, Tanggung Jawab dan Cinta Tanah Air,
(Bandung: Nusa Media, 2021), 20.



107

tidakan membantu dan menolong orang lain yang membutuhkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat imam musbikin yang mengatakan bahwa :

“Peduli sosial (social care) adalahsikap dan tindakan yang selalu

ingin mmberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang

121
membutuhkan”.

3. Dampak Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Kitab Akhlak
Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Al Khumairah
Ajung Jember

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini bahwa
pendidikan karakter dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat
memberikan dampak yang positif kepada para santtri.

a. Nilai Karakter Religius

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dalam pendidikan
karakter religius melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat, santri
sudah taat dengan peraturan pondok dengan mengerjakan sholat lima
waktur tepat waktu. Hal ini menjadikan ustadzah lebih semangat
untuk  mendidik karakter santri. Jadiy ' karakter | religius yang
diterapkan disini _ dapat diartikan . sikap menjalankan ajaran
agamanya, hal ini sesuai dengan pendapat Sjarkawi bahwa :

Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan

keTuhanan yang ada pada diri seseorang. Dengan demikian

nilai religius adalah sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh
manusia, berupa sikap dan perilaku yang patuh dalam

12INursalam dkk, Model Pendidikan Karakter: Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Spsial di
Sekolah Dasar, (Serang: AA Rizky, 2020), 123.
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melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan
sehari-hari.?

b. Nilai Karakter Tanggung Jawab
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dalam pendidikan
karakter tanggung jawab melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil
Banat, santri sudah bertanggung jawab atas tugas yang diemban
sebagai seorang santri, sebagaimana hasil wawancara menyatakan
santri bertanggung jawab untuk melaksanakan pembacaan rotibul
haddad sesuai jadwal yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan
teori Imam Musbikin yang mengatakan bahwa :
Tanggung jawab merupakan sikap sadar bahwa harus
menjauhi segala yang bersifat negatif dan memciba membina
diri untuk melakukan hal-hal posif. Tanggung jawab adalah
kesanggupa untuk menetapkan sikap terhadap suatu
perbuatan yang diemban dan kesanggupan untuk mengambil
resiko dari perbuatan yang telah dilakukan.'?®
Nilai Karakter Peduli Sosial
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dalam pendidikan
karakter peduli: sosial ‘melalui; pembelajaran kitab; Akhlak Lil Banat,
santri  begitu peduli. terhadap sesama temannya, sebagai contoh
mengingatkan dalam hal ibadah, gotong royong, dan memiliki rasa

ta’dzim. Hal ini sesuai dengan pendapat imam musbikinyang

mengatakan bahwa :

122gjarkawi, Pembentukam Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 31.
12%)mam Musbijin, Penguatan Karakter Kemandirian, Tanggung Jawab dan Cinta Tanah Air,
(Bandung: Nusa Media, 2021), 20.
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“Peduli sosial (social care) adalah sikap dan tindakan yang

selalu ingin mmberi bantuan pada orang lain dan masyarakat

yang membutuhkan”.*?*

124Nursalam dkk, Model Pendidikan Karakter: Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Spsial di
Sekolah Dasar, (Serang: Rizky, 2020), 123.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dilapangan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur

Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember” dapat ditarik

kesimpulan:

1. Kitab Akhlak Lil Banat membahas tentang akhlak seorang perempuan
yang harus dilakukan dan ditinggalkan. Proses pelaksanaan pembelajaran
kitab Akhlak Lil Banat dalam pendidikan karakter di Pondok pesantren Al-
Barokah An-nur Khumairah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
dilakukan secara langsung antara pendidik dengan peserta didik. Proses
pembelajaranya menggunakan beberapa metode diantaranya metode
metode ceramah, uswatun khasanah, tanya jawab dan bandongan.
Kemudian menggunakan-media, kapur, papan tulis, dan penghapus.Dalam
pelaksanaan pembelajaran’ kitab Akhlak'Lil"Banat ini ustasdz memberikan
motivasi-motivasi yang ada sambungannya dengan pembelajaran
pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat.

2. Pendidikan karakter di dalam Kitab Akhlak Lil Banat dijelaskan dengan
jelas tentang contoh-contoh pendidikan karakter dalam bentuk perilaku
seperti yang dicontohkan pada pelaksanaan pendidikan karakter pada

pondok pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Kecamatan Ajung

110
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Kabupaten Jember yaitu pada nilai religius santri melakukan shalat 5
waktu secara berjamaah, pada nilai karakter tanggung jawab santri disini
melakukan peraturan tata tertib yang sudah ada yaitu mengikuti rutinan .
Dan untuk peduli sosial santri pondok pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah ini memberi contoh ketika temannya lagi sakit saling
membantu,saling tolong menolong.

3. Dampak pendidikan karakter dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat
di Pondok Pesantren Al-Barokah An-nur Khumairah ini memiliki dampak
yang besar kepada para santri, khususnya dalam pembentukan kepribadian
dan karakter para santri. Jadi, implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Barokah An-
Nur Khumairah ini memberikan dampak positif bagi santri dalam
pembentukan karakter santri.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Untuk semua ustadz hendaknya berusaha untuk lebih mengembangkan
kreativitasnya, untuk bisa membangkitkan motivasi belajar siswa dalam
belajar. Dan mengajak siswa untuk bisa lebih andil dalam berjalanya
proses pembelajaran.

2. Kepada peserta didik / santri, hendaknya lebih aktif dan kreatif ketika
proses pembelajaran berlangsung dan diharapkan peserta didik

memperhatikan dan mendengarkan pelajaran yang disampaikan, sehingga



112

peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan hasil dari
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

. Pihak Pondok pesantren diharapkan untuk menambah dan menyediakan
alat belajar santri, agar santri tidak kesulitan dalam memahami bab apa

yang mereka tidak faham.
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INTRUMEN PENELITIAN

A. PEDOMAN WAWANCARA

1. Subjek : Kepala Diniyah Pondok Pesantren Al-Barokah An-nur
Khumairah

1. Bagaimana kompetensi yang dimiliki ustdzah di pondok pesantren Al-
barokah An-nur Khumairah?

2. Upaya apa saja yang ustadz lakukan untuk mengembangkan potensi
ustadzah di pondok pesantren Al-barokah An-nur Khumairah?

3. Bagaimana pendidikan karakter yang diterapkan di pondok pesantren Al-
barokah An-nur Khumairah?

4. Bagaimana penanaman nilaia-nilai karakter yang tertera di dalam kitab
Akhlak lil banat jilid 1?

5. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
menerapkan nilai-nilai yang diterapkan di dalam kitab Akhlak Lil banat?

6. Bagaian menurut ustadz hubungan para guru dengan santri?

7. Bagaimana perilaku santri di sekolah diniyah?

8. Bagaimana jika santri melanggar peraturan sekolah diniyah?

2. Subjek : Pengajar Kitab Akhlak Lil Banat Pondok Pesantren Al-
Barokah An-nur Khumairah
1. Bagaiman upaya ustadz dalam_pengelolaan kelas demi tercapainya

pembelajaran yang efektif?

2. Apakah metode yang ustadz terangkan sudah sesuai dengan taraf
perkembangan santri?

3. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran kitab Akhlak
Lil banat?

4. Bagaimana cara penanaman nilai-nilai karakter di Pondok pesantren Al-

barokah An-nur Khumairah?
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Apakah upaya yang dilakukan dalam evaluasi hasil belajar untuk
mengetahui tumbuhnya karakter dalam diri peserta didik?

Bagaimana upaya pengggunaan alat, media, dan sumber belajar yang
relevan pada pembelajaran kitab akhlak lil banat?

Kegiatan apa saja yang telah ustadz lakukan dalam mengimplementasikan
nilai-nilai karakter yang terdapat pada kitab akhkul lil banat?

Apakah terlihat perbedaan sikap anak sebelum dan setelah belajar kitab
akhlak lil banat?

Menurut kementrian pendidikan nasional terdapat 18 nilai karakter. Tetapi
disini saya sebagai peneiliti hanya menfokuskan 3 nilai karakter salah
satunya yaitu nilai religius, tanggung jawab dan peduli sosial.

Nah, pertanyaannya disini bagaimana ustadz sebagai seorang pendidik dari
kitab akhlakul lil banat sendiri mengajarkan tentang 3 nilai karakter yang

saya fokuskan tersebut dengan kehidupan sehari-hari?

3. Subjek : Santri Pondok Pesantren Al-Barokah An-nur Khumairah

Apa alasan adik belajar di pondok pesantren?

Bagaiman proses kegiatan belajar mengajar kitab akhlakul lil banat jilid 1?
Metode apa saja yang diupayakan ustadzah dalam proses KBM?

Apakah metode yang dilakukan sudah sesual dengan tingkat pemahaman
adik-adik?

Apakah media yang digunakan oleh ustadz membantu pemahaman adik-
adik?

Apakah pondok pesantren menerapkan nilai-nilai karakter pada kitab
akhlakul lil banat pada santri?

Dalam kegiatan apa saja pondok pesantren menerapkan nilai-nilai karakter
yang terkadung dalam kitab akhlak lil banat?

Nilai-nilai karakter apa saja yang adik-adik dapat dari kitab akhlak lil
banat?

Bagaimana hubungan adik-adik dengan teman-temannya?
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. PEDOMAN DOKUMENTASI

Profil Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung

Visi dan misi Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah
Ajung

Foto kegiatan pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat di Pondok
Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung

Foto kegiatan wawancara mengenai pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat
di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung

Foto kegiatan Pendidikan karakter di Pondok Pesantren Al-Barokah An-
Nur Khumairah Ajung

PEDOMAN OBSERVASI
Letak Geografis dan keadaan Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur

Khumairah Ajung

Kegiatan pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-
Barokah An-Nur Khumairah Ajung

Kegiatan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah Ajung
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Gambar 4.4

Kitab Akhlak Lil Banat

Pondok Pesantren Al-Barokah An-Nur Khumairah Ajung



1 °F

Ruang Kelas Pembelajaran Kitab Akhlak lil Banat



Wawancara dengan Pengasuh Kh. Achmad Wasik, MA



Wawancara dengan pengurus pondok pesantren Al-Barokah An-Nur
Khumairah

4 UNn ERSITAS ISLANEN
_ UNI b
;.\I / b L A ACH Wi

Wawancara dengan pendidik Ustadz Mualimin



Gambar 4.5

Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banat

Wawancara dengan pendidik kitab Akhlak Lil Banat



Gambar 4.6

Kegiatan Pendidikan Karakter Religius Shalat berjamaah

Gambar 4.7

Kegiatan Rutinan mengaji surat Yasin



Kegiatan pendidikan karakter tanggung jawab santri pidato

Kegiatan Rutinan Pembacaan Rotibul Haddad



Kegiatan gotong royong piket

Gambar 4.8

Hukuman santri ketika melanggar tata tertib pondok p
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